KAJIAN STRUKTURAL DAN NILAI PENDIDIKAN

CERITA RAKYAT MAKAM JOKO TARUBDAN SAPTA TIRTA

KABUPATEN KARANGANYAR by Ristyowati,
KAJIAN STRUKTURAL DAN NILAI PENDIDIKAN 

























FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







KAJIAN STRUKTURAL DAN NILAI PENDIDIKAN 


















Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 





FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 









Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji 

























Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M.Pd. 















Skripsi ini telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima 
untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
 
Pada hari : Kamis 




Tim Penguji Skripsi: 
Nama Terang Tanda Tangan 
Ketua : Drs. Slamet Mulyono, M.Pd. __________  
Sekretaris : Dra. Raheni Suhita, M. Hum.  __________ 
Anggota I : Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M. Pd. ___________  







Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  




Prof. Dr. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd. 








Ristyowati. KAJIAN STRUKTURAL DAN NILAI PENDIDIKAN CERITA 
RAKYAT MAKAM JOKO TARUB DAN SAPTA TIRTA KABUPATEN 
KARANGANYAR. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, April 2010. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan struktur cerita rakyat 
Makam Joko Tarub di Kecamatan Jumantono dan Sapta Tirta di Kecamatan 
Matesih; (2) mendeskripsikan nilai pendidikan yang terkandung dalam cerita 
rakyat Makam Joko Tarub di Kecamatan Jumantono dan Sapta Tirta di 
Kecamatan Matesih; dan (3) mendeskripsikan pengaruh cerita rakyat Makam Joko 
Tarub dan Sapta Tirta terhadap masyarakat Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa data kualitatif 
yang bersumber dari informan, dokumen, tempat, dan benda-benda fisik yang 
berhubungan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data berupa teknik 
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Teknik sampling adalah 
teknik snowball sampling dan purposive sampling. Kevalidan data diuji dengan 
teknik triangulasi teori, triangulasi metode, dan review informan. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. Berdasarkan analisis data, 
disimpulkan bahwa (1) struktur cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar dapat 
dijelaskan sebagai berikut: (a) cerita rakyat Sapta Tirta bertema tradisional yakni 
kepahlawanan, beralur lurus dengan latar kerajaan Mangkunegaran di Kartasura, 
dan Bukit Argotiloso. Tokoh utama cerita Sapta Tirta adalah Raden Mas Said dan 
tokoh tambahannya adalah Patih Danurejo, Kanjeng Pangeran Arya, Pakubuwono 
II, dan tokoh-tokoh Belanda; (b) cerita rakyat Makam Joko Tarub bertema 
tradisional, yakni tindak kejahatan walau ditutup-tutupi akan terbongkar juga. 
Cerita tersebut memiliki alur lurus dengan latar hutan belantara, sendang atau 
belik, sebuah rumah, dan sungai. Tokoh utama cerita rakyat Makam Joko Tarub 
adalah Joko Tarub dan Nawangwulan dengan tokoh tambahan para bidadari 
saudara Nawangwulan dan ratu kayangan. (2) nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung dalam cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar adalah (a) nilai religi 
cerita Sapta Tirta mengajarkan keyakinan adanya kuasa Tuhan, nilai moral 
menggambarkan sifat manusia yang terpuji dan tidak terpuji, nilai sosial 
mengajarkan tentang hubungan pemimpin dan bawahan, dan nilai budaya 
mencerminkan falsafah hidup Jawa dan Tri Darma yang mengutamakan 
kebersamaan; (b) nilai religi cerita Makam Joko Tarub mengajarkan bahwa setiap 
persoalan hendaknya disikapi dengan tenang dan ikhlas, nilai moral 
menggambarkan ajaran tentang sifat manusia yang terpuji dan tidak terpuji, nilai 
sosial mengajarkan masyarakat agar dalam menjalani kehidupan berkeluarga 
harus dilandasi dengan kejujuran dan kesetiaan, dan nilai budaya menggambarkan 
tradisi/budaya kejawen. (3) Cerita rakyat Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub 
mempunyai pengaruh terhadap masyarakat. Mereka yang masih memegang kuat 
tradisi kejawen mempercayai bahwa petilasan tersebut merupakan tempat yang 







This study aims to (1) describe the structure of folklore about the Tomb of Joko 
Tarub in Jumantono District and Sapta Tirta in Matesih District; (2) describe the 
educational values embodied in folklore at the Tomb of Joko Tarub in Jumantono 
District and Sapta Tirta in Matesih District; and (3) describe the influence of 
folklore Tomb of Joko Tarub and Sapta Tirta of the community Karanganyar 
Recidence. This study used descriptive qualitative method. Qualitative research 
data such as data sourced from informants, documents, places, and physical 
objects related to research. Data collection techniques such as in-depth interview 
technique, observation and document analysis. Sampling technique is the 
technique of purposive sampling and snowball sampling. Data validity was tested 
by using the theory of triangulation, triangulation methods, and review of the 
informant. The data analysis technique used is an interactive analysis techniques. 
Based on data analysis, concluded that (1) the structure of folklore in 
Karanganyar Residence can be explained as follows: (a) the themed of Sapta 
Tirta folklore is traditional "heroic, straight grooved with background in 
Kartasura Mangkunegaran Kingdom, and the Argotiloso Hill. Sapta Tirta main 
character is Raden Mas Said and prominent enhancements are Patih Danurejo, 
Kanjeng Prince Arya, Pakubuwono II, and Dutch figures; (b) the themed Tomb of 
Joko Tarub is traditional, although the crime was covered up will be uncovered as 
well . The story has a straight path with jungle background, spring or Belik, a 
house, and rivers. The key figures Tomb of Joko Tarub folklore is Joko Tarub and 
Nawangwulan with the additional figure of the angel and the queen of heaven 
Nawangwulan sisters. (2) educational values embodied in folklore of 
Karanganyar Residence is (a) the value of religious belief teaches by Sapta Tirta 
story is about God's power, describing the moral values of human nature that is 
blessed and not blessed, social values taught about the relationship of leaders and 
subordinates and cultural values reflecting the philosophy of Java and Tri Darma 
which put together, (b) religious values taught Tomb of Joko Tarub story that every 
issue should be addressed in a calm and sincere, moral values illustrate the 
doctrine of human nature is admirable and not praiseworthy, social values taught 
public order in family life must be based on honesty and loyalty, cultural values 
describe traditional/Javanese culture. (3) Sapta Tirta and Tomb of Joko Tarub 
folklore has an influence on society. Those who still holds a strong tradition of 
Javanese believe that these ruins is a place that brings blessing and should be 







Janganlah berputus asa, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. 










































Hasil kerja keras ini penulis persembahkan untuk: 
1. Ibu dan ayah terkasih 
“Tiada kasih sayang seindah dan seabadi kasih 
sayang mereka, semoga aku bisa menjadi yang 
terbaik untuk mereka” 
2. Semua keluarga 
“Engkau telah memberi semangat dalam diriku, 
engkau pula yang mengajariku menjadi orang 
yang lebih baik”  
3. Sahabatku 
“Aku yakin ada persaudaraan tanpa ikatan darah, 
terimakasih telah menjadi sahabat sejatiku” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan suatu negara yang terdiri atas berbagai suku 
bangsa, etnis, agama, ras dan daerah. Keanekaragaman tersebut mewujudkan 
corak kehidupan dan melahirkan berbagai ragam budaya di tiap-tiap daerah. 
Variasi kebudayaan yang ada merupakan bentuk ekspresi dan refleksi atau 
manifestasi dari seluruh kompleksitas ide/gagasan, nilai-nilai, norma-
norma/peraturan, tradisi/kepercayaan yang berkembang di dalam komunitas 
masyarakat. Kebudayaan merupakan pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki 
masyarakat yang digunakan sebagai pedoman hidup bagi masyarakat yang 
bersangkutan. Masyarakat dahulu melihat kebudayaan sebagai suatu hal yang 
terdiri dari segala manifestasi kehidupan manusia yang berbudi luhur dan bersifat 
rohani, seperti agama, kesenian, filsafat, ilmu pengetahuan, tata negara, dan 
sebagainya. Jadi, bangsa-bangsa yang berbudaya dianggap beradab tinggi, 
sedangkan bangsa-bangsa lain dianggap primitif. 
Junaidi  dalam seminar nasional (2009) berpendapat bahwa kebudayaan 
merupakan perbedaan etnik yang harus dikelola secara benar untuk menghasilkan 
kekuatan besar dalam membangun bangsa ini. Apabila keberagaman etnik 
dikelola secara benar, perbedaan akan menjadi kekuatan dasar untuk membangun 
Indonesia. Sebaliknya apabila salah dalam mengelola keberagaman dan perbedaan 
etnik, akan menjadi kelemahan sehingga akan mendorong terjadinya pertikaian 
dan bahkan disintegrasi. 
Kesenian—termasuk di dalamnya folklor—termasuk salah satu unsur dan 
bagian dari kebudayaan. Soejanto (dalam Soedarsono, 1996: 426) berpendapat 
bahwa folklor merupakan bagian dari wujud kebudayaan yaitu kesenian 
khususnya seni sastra. Folklor sebagai salah satu seni sastra merupakan bagian 
kebudayaan suatu kolektif yang terbesar dan diwariskan secara turun temurun, di 
antara kolektif apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam 





device) (James Danandjaja, 1997: 2). Folklor menurut Jan Harold Brunvard 
(dalam James Danandjaja, 1997: 20) dibagi menjadi tiga golongan besar, yaitu 
folklor lisan (verbal folklore), folklor sebagian lisan (partly verbal folklore), dan 
folklor bukan lisan (non verbal folklore). 
Cerita rakyat atau cerita prosa rakyat (sastra daerah) merupakan salah 
satu bentuk dari folklor lisan. Sebagai bagian dari folklor lisan, 
penyebaran/penyampaian ceritanya dilakukan secara lisan. Penyebaran secara 
lisan biasanya melalui tuturan mulut ke mulut dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Cerita rakyat yang berkembang dalam suatu masyarakat pada 
umumnya dikenal tanpa diketahui siapa pengarang atau penciptanya. Oleh karena 
sifatnya yang anonim, maka kepemilikan cerita rakyat ini bersifat global dalam 
arti dimiliki oleh seluruh masyarakat pendukungnya. Seseorang atau individu 
tidak berhak memonopoli hak kepemilikan atasnya. 
Salah satu sumber kebudayaan nasional adalah kebudayaan daerah. 
Sastra daerah merupakan penyempurna bagi keutuhan kebudayaan nasional 
bangsa Indonesia. Kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah mempunyai 
hubungan timbal-balik sehingga pembinaan dan pemeliharaannya tidak 
dipisahkan. Cerita rakyat di Indonesia merupakan bagian dari kebudayaan bangsa 
Indonesia. Cerita rakyat di Indonesia mempunyai peranan besar dalam kehidupan 
sosial budaya Indonesia, yakni pengungkap alam pikiran dan sikap sebagai 
pendukung nilai kebudayaan masyarakat serta sebagai penunjang perkembangan 
bahasa dan sastra Indonesia. 
Kelemahan bangsa Indonesia adalah kurang menghargai adanya 
kekayaan budaya sehingga cenderung menyepelekan potensi budaya yang ada. 
Keanekaragaman cerita rakyat di setiap daerah akan mempererat jalinan sebagai 
suatu bangsa yang kaya dengan budaya. Penuturan cerita rakyat yang dituangkan 
dalam berbagai jenis, pada umumnya mengandung ajaran budi pekerti dan 
merupakan pendidikan moral bagi masyarakat. Cerita rakyat yang mengandung 
unsur-unsur kepahlawanan dapat dijadikan contoh teladan bagi masyarakat. Di 





kebudayaan yang pada awalnya dianggap lebih beradab dan lebih modern ternyata 
tidak sesuai dengan budaya dasar yang dimilikinya. 
Pada zaman modern sekarang, kedudukan cerita rakyat menjadi semakin 
penting. Cerita rakyat sebagai bagian seni sastra tidak hanya masuk ke dalam 
kurikulum sekolah tingkat dasar maupun menengah, namun juga diapresiasi 
masyarakat untuk memperhalus budi dan memperkaya spiritual serta hiburan. 
Sampai saat ini masih banyak cerita rakyat yang tersebar di berbagai pelosok 
daerah di Indonesia yang belum digali/ditelusuri. Di daerah Kabupaten 
Karanganyar misalnya, masih banyak cerita rakyat yang sampai saat ini 
berkembang dan dipercaya penuh oleh masyarakat pendukungnya. Kepercayaan 
masyarakat terhadap cerita yang mereka ketahui sangat besar sehingga 
mempengaruhi tingkah laku mereka, yaitu taat pada larangan dan suruhan yang 
berhubungan dengan cerita itu.  
Kecamatan Jumantono dan Kecamatan Matesih merupakan daerah yang 
berada di Kabupaten Karanganyar yang masih kental dengan nuansa 
tradisionalnya. Cerita rakyat yang tersebar di Kecamatan Jumantono dan 
Kecamatan Matesih masih menjadi dasar diadakannya berbagai upacara adat atau 
tradisi ritual baik yang bersifat individual maupun kelompok. Masyarakat di 
daerah tersebut meyakini bahwa yang diungkapkan dalam cerita adalah benar-
benar terjadi dan tokoh-tokoh  cerita yang dipercayai kebenarannya dianggap 
sebagai leluhur yang harus dihormati.  
Cerita mitos makam yang dimiliki oleh masyarakat Kecamatan 
Jumantono Kabupaten Karanganyar dapat berperan sebagai kekayaan budaya 
khususnya kekayaan sastra lisan. Cerita mitos Makam Joko Tarub merupakan 
bagian dari cerita rakyat yang masih tetap hidup dan dipertahankan dalam 
kehidupan masyarakat Kecamatan Jumantono. Masyarakat Kecamatan Jumantono 
begitu yakin dengan adanya makam yang dianggap membawa berkah. Karena 
kepercayaan itu, mereka merealisasikan dengan mengadakan upacara ritual yang 
diadakan setahun sekali pada bulan Sura. Kepercayaan masyarakat di Kecamatan 
Jumantono dan Matesih terhadap hal-hal gaib seperti arwah/roh leluhur dan nenek 





sebagai petilasan-petilasan dari arwah nenek moyang tersebut. Tempat-tempat 
maupun benda-benda yang berhubungan dengan cerita merupakan bukti konkret 
kebenaran cerita rakyat tersebut. 
Usaha penginventarisan dan pendokumentasian cerita rakyat di 
Kecamatan Jumantono dan Matesih penting dilakukan untuk menghindari 
pudarnya cerita rakyat di kalangan masyarakat seiring berkurangnya penutur 
cerita. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa masyarakat pada kegiatan 
prapenelitian dapat disimpulkan sementara bahwa cerita rakyat yang berada di 
Jumantono dan Matesih ini pada umumnya hanya diketahui oleh orang-orang 
yang sudah lanjut usia atau sesepuh desa. 
Penelusuran dan pengembangan cerita rakyat tidak boleh hanya terbatas  
pada usaha untuk menginventarisasi dan mendokumentasikan cerita rakyat saja. 
Hal ini dimaksudkan agar orang yang mendengar ataupun membaca cerita rakyat 
tersebut tidak memandang cerita rakyat itu sebagai cerita fiktif/dongeng belaka 
tanpa memiliki makna atau manfaat sedikit pun dipandang dari sudut ilmiah. 
Usaha pentranskripan cerita rakyat yang disampaikan secara tulisan 
akhirnya akan berdampak positif dalam menjaga keaslian dan kemurnian isi cerita 
yang sarat dengan nilai pendidikan. Oleh karena itu, cerita rakyat tersebut tidak 
hanya tersimpan dalam brain memori manusia yang kapasitasnya terbatas dan 
sering kali tidak konsisten. Bertolak dari alasan-alasan tersebut, penulis ingin 
melakukan penelitian dengan judul ”Kajian Struktural dan Nilai Pendidikan Cerita 
Rakyat Makam Joko Tarub dan Sapta Tirta Kabupatan Karanganyar’’. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat Makam Joko Tarub di Kecamatan 
Jumantono dan Sapta Tirta di Kecamatan Matesih ? 
2. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat Makam 





3. Bagaimanakah pengaruh cerita rakyat Makam Joko Tarub dan Sapta Tirta 
terhadap masyarakat Kabupaten Karanganyar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat Makam Joko Tarub di Kecamatan 
Jumantono dan Sapta Tirta di Kecamatan Matesih. 
2. Mendeskripsikan nilai pendidikan yang terkandung dalam cerita rakyat Makam 
Joko Tarub di Kecamatan Jumantono dan Sapta Tirta di Kecamatan Matesih. 
3. Mendeskripsikan pengaruh cerita rakyat Makam Joko Tarub dan Sapta Tirta 
terhadap masyarakat Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni 
manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 
memperkaya khasanah pengetahuan sastra Indonesia, khususnya sastra lisan 
dan sastra daerah. 
b. Hasil penelitan ini dapat dipakai sebagai bahan kajian dan pembanding bagi 
para peneliti, peminat, dan pemerhati cerita rakyat. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
Penelitian ini dapat digunakan Pemerintah Kabupaten Karanganyar untuk 
menentukan kebijakan dalam rangka melestarikan dan memasyarakatkan 
cerita-cerita rakyat yang ada di Kabupataen Karanganyar. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga dapat digunakan Pemerintah Kabupaten Karanganyar 







b. Manfaat bagi Masyarakat Karanganyar 
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat Karanganyar sebagai 
sumber informasi mengenai cerita rakyat yang ada di Kabupaten 
Karanganyar sehingga mendorong usaha pelestarian cerita rakyat lainnya. 
c. Manfaat bagi Sekolah di Kabupaten Karanganyar 
Hasil penelitian tentang cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar ini dapat 
digunakan sebagai alternatif materi pembelajaran sastra di sekolah. Cerita 
rakyat yang ada dapat digunakan sebagai bahan pembinaan dan 
pengembangan pengajaran apresiasi sastra Indonesia dan daerah di 
sekolah. Secara khusus, cerita rakyat yang ada di Kabupaten Karanganyar 
dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif materi pembelajaran di 
















KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, 
DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Agar penelitian ini mempunyai pijakan yang kuat dalam mengungkapkan 
isi yang dikaji, maka diperlukan beberapa teori sebagai berikut: 
1. Kajian tentang Cerita Rakyat 
a. Hakikat Folklor 
James Danandjaja (1997: 5) mengungkapkan bahwa folklor merupakan 
bagian kebudayaan yang penyebarannya melalui tutur kata atau lisan. Oleh karena 
itu, ada yang menyebut folklor sebagai tradisi lisan (oral traditional). Senada 
dengan pernyataan tersebut, Suhendra Yusuf (1995: 93) mengartikan folklor 
sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat yang tersebar dan diwariskan secara 
turun temurun dan biasanya dilakukan secara lisan.  
Folklor secara etimologi merupakan pengindonesiaan istilah dari kata 
Inggris folklore. Kata itu merupakan kata majemuk yang terdiri dari dua kata 
dasar yaitu folk dan lore. Alan Dundes (dalam James Danandjaja, 1997: 1-2) 
menjelaskan bahwa folk adalah sekelompok orang yang memiliki ciri-ciri 
pengenal fisik, sosial, kebudayaan sehingga dapat dibedakan dari kelompok-
kelompok lainnya. Maksud dari lore adalah tradisi folk yang berarti sebagian 
kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun secara lisan atau melalui suatu 
contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat 
(mnemonic device). 
Paduan serupa juga sejalan dengan paduan istilah folklore yang terdapat 
dalam Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 1 (Dendy Sugono, 2005: 165) yang 
memaparkan bahwa istilah folklore terbentuk dari paduan kata asal folk dan lore. 
Folk dapat diartikan “rakyat”, “bangsa”, atau “ kelompok orang yang memiliki 
ciri pengenal fisik, sosial, dan kebudayaan”, sedangkan lore adalah adat dan 
khasanah pengetahuan yang diwariskan turun-temurun lewat tutur kata, melalui 





In Indonesia, Folklore is defin as: “those meterials in culture that circulate 
traditionally among members of any group in different versions, whether in 
oral form, or by means of customary example”. Thus folk in Indonesia 
means: “any group, native or immigrant, as long as they have lived in 
Indonesia for generations; urban as well as rural; literate or illiterate; 
noble or commoner.” And lore: “is the part of Indonesian cultures that is 
disseminated though oral traditiona (1995: 205). 
 
Purwadi (2009: 3) mengungkapkan bahwa hakikat folklor merupakan 
identitas lokal yang terdapat dalam kehidupan masyarakat tradisional. Folklor 
adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-
temurun, diantara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang 
berbeda, baik dalam bentuk tulisan maupun contoh yang disertai dengan gerak 
isyarat atau alat pembantu pengingat (James Danandjaja, 1997: 2). 
Wininck (dalam Purwadi, 2009: 1) folklor adalah ”the common orally 
transmitted traditions, myths, festival, songs, superstition and of all peoples, 
folklore has come to mean all kind of oral artistic expression. It may be found in 
societies. Originally folklore was the study of the curiousities”. Folklor meliputi 
dongeng, cerita, hikayat, kepahlawanan, adat-istiadat, lagu, tata cara, 
kesusastraan, kesenian, dan budaya daerah. Folklor merupakan milik masyarakat 
tradisional secara kolektif. Perkembangan folklor mengutamakan jalur lisan dari 
waktu ke waktu bersifat inovatif atau jarang mengalami perkembangan. 
Folklor bermula dari sebuah pola kehidupan masyarakat yang pada 
awalnya menekankan budaya lisan. Budaya lisan sebagai alat pertukaran 
informasi memberi keleluasaan seseorang untuk menggunakannya. Dalam hal ini, 
budaya lisan memberi ruang eksistensi folklor untuk dapat berkembang di 
masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Ingemark (2007: 281) yang 
menyatakan ”taking the oral traditions constituting ancient folklore as a point of 
departure, it is also possible to aproach the social reality and mentality of the 
period from a slightly different angle, which is why we chose to emphasise these 
aspects in the present course”. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, disimpulkan bahwa folklor 
merupakan bagian dari kebudayaan rakyat baik dongeng, cerita, hikayat, 





disebarkan dan diwariskan secara turun-temurun dengan variasi yang berbeda-
beda baik lisan maupun tertulis dari satu generasi ke generasi berikutnya, dengan 
tujuan tertentu untuk menjadi suatu ciri khas kelompok masyarakat 
pendukungnya. 
Agar dapat membedakan folklor dari kebudayaan lainnya, harus 
diketahui ciri-ciri pengenal utama folklor. James Danandjaja (1997: 3-4) 
mengemukakan ciri-ciri pengenal folklor sebagai berikut: (a) penyebaran dan 
pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan, yakni melalui tutur kata dari mulut 
ke mulut, dari satu generasi ke generasi berikutnya; (b) folklor bersifat tradisional, 
yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau dalam bentuk standar, dan juga di 
antara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama (paling sedikit dua 
generasi); (c) folklor ada (exist) dalam versi-versi bahkan varian-varian yang 
berbeda. Hal ini diakibatkan oleh cara penyebarannya dari mulut ke mulut (lisan), 
sehingga oleh proses lupa diri manusia atau proses interpolasi (interpolation) 
folklor dengan mudah dapat mengalami perubahan. Walaupun demikian 
perbedaannya hanya terletak pada bagian karyanya saja sedangkan bentuk 
dasarnya dapat tetap bertahan; (d) folklor bersifat anonim, yaitu nama penciptanya 
sudah tidak diketahui oleh orang lagi; (e) folklor biasanya mempunyai bentuk 
berumus atau berpola. Cerita rakyat biasanya selalu menggunakan kata-kata klise 
seperti ”bulan empat belas hari” untuk menggambarkan seorang gadis ”seperti 
ular berbelit-belit” untuk menggambarkan kemarahan seseorang, atau ungkapan-
ungkapan tradisional, ulangan-ulangan, dan kalimat-kalimat atau kata-kata 
pembukaan dan penutup yang baku; (f) folklor mempunyai kegunaan (function) 
dalam kehidupan bersama suatu kolektif. Cerita rakyat misalnya mempunyai 
kegunaan sebagai alat pendidik atau pelipur lara, protes sosial, dan proyeksi 
keinginan terpendam; (g) folklor bersifat prologis, yaitu mempunyai logika sendiri 
yang tidak sama dengan logika umum; (h) folklor menjadi milik bersama 
(collective) dari kolektif tertentu. Hal ini sudah tentu diakibatkan karena 
penciptaan pertama sudah tidak diketahui lagi sehingga setiap anggota kolektif 
yang bersangkutan merasa memilikinya; (i) folklor pada umumnya bersifat polos 





dimengerti apabila mengingat banyak folklor merupakan proyeksi emosi manusia 
yang paling jujur manifestasinya. 
Jenis-jenis folklor menurut Harold Brunvard (dalam James Danandjaja, 
1997: 21) berdasarkan tipenya digolongkan menjadi 3 (tiga) kelompok besar, 
yakni: (1) folklor lisan (verbal folklore ), (2) folklor sebagian lisan (partly verbal 
folklore), dan (3) folklor bukan lisan (non verbal folklore). Istilah masing-
masingnya adalah mentifacts, sociofacts, dan artifacts. 
Folklor lisan (verbal folklore ) adalah folklor yang bentuknya memang 
murni lisan. Bentuk-bentuk (genre) folklore yang termasuk ke dalam kelompok ini 
antara lain: (a) bahasa rakyat (folk speech) seperti logat, julukan, pangkat 
tradisional, dan titel kebangsawanan, (b) ungkapan tradisional seperti peribahasa, 
pepatah, dan pemeo, (c) pertanyaan tradisional seperti teka-teki, (d) puisi rakyat 
seperti pantun, gurindam, dan syair, (e) cerita prosa rakyat seperti mite, legenda, 
dan dongeng, dan (f) nyanyian rakyat. 
Folklor sebagian lisan (partly verbal folklore) adalah folklor yang 
bentuknya campuran antara lisan dan unsur bukan lisan. Bentuk-bentuk folklor 
yang tergolong dalam kelompok ini selain kepercayaan rakyat adalah permainan 
rakyat, teater rakyat, tari rakyat, adat istiadat, upacara, pesta rakyat dan lain-lain. 
Folklor bukan lisan (non verbal folklore) adalah folklor yang bentuknya 
bukan lisan, walaupun cara pembuatannya diajarkan secara lisan. Folklor jenis ini 
dibagi menjadi dua sub kelompok, yakni folklor yang material dan folklor yang 
bukan material. Bentuk-bentuk folklor yang tergolong yang material antara lain: 
arsitektur rakyat, kerajinan tangan rakyat, pakaian adat dan perhiasan tubuh, 
makanan dan minuman rakyat, dan obat-obatan tradisional. Folklor yang bukan 
material antara lain: gerak isyarat tradisional (gesture), bunyi isyarat untuk 
komunikasi rakyat, dan musik rakyat. 
Bertolak dari pengertian di atas tidak dijelaskan atau dibedakan antara 
folklor lisan dengan folklor tertulis/folklor tulisan. Hal ini dapat dimengerti karena 
pada dasarnya folklor yang berbentuk tulisan adalah jenis folklor lisan, sebagian 





folklor yang diteliti dalam penelitian ini dispesifikasikan pada jenis folklor yang 
berbentuk cerita rakyat. 
 
b. Hakikat Cerita Rakyat 
Cerita rakyat pada dasarnya merupakan cerita lisan yang telah lama 
hidup dalam tradisi suatu masyarakat. Cerita rakyat adalah bagian dari folklor 
yang tergolong dalam folklor lisan yang berbentuk prosa. Penyebaran cerita rakyat 
pada umumnya bersifat tradisional, yakni secara lisan dan banyak mengandung 
kata-kata klise. Cerita rakyat tumbuh dan berkembang serta menyebar secara lisan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya dalam suatu masyarakat dan mereka 
sadar hal itu merupakan identitas mereka sendiri yang diakui milik bersama. 
Cerita rakyat biasanya merupakan fenomena kisah tentang seseorang 
yang dianggap sakti oleh masyarakat pendukungnya, atau cerita tentang asal 
muasal suatu tempat atau daerah. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 
Dudung Abdurrahman (1996: 16) yang menyatakan bahwa cerita rakyat 
merupakan cerita gaib yang berisi ide, pemikiran, pandangan hidup, dan 
sebagainya yang menjadi sumber motivasi kegiatan fisik dan spiritual masyarakat 
pendukungnya. 
Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk folklor yang terdapat di 
Indonesia. Pada mulanya, cerita rakyat disampaikan secara lisan melalui bagian-
bagian cerita kepahlawanan yang dapat digambarkan melalui wayang, atau tokoh-
tokoh dalam teater. Cerita rakyat telah dikumpulkan dan digunakan dalam sistem 
pendidikan di Indonesia. Cerita rakyat ini biasanya terdapat di daerah-daerah di 
Indonesia. Hakikat cerita rakyat tersebut sesuai dengan pernyataan berikut ini. 
Cerita rakyat is a form of folklore faund in Indonesia. Its origins are 
probably an oral culture, with a range of stories of heroes associated with 
Wayang and other forms of theatre, transmitted outside of a written culture. 
They have been collected and in the Indonesia educations system, in small 
cheap books, usually tied in with a district or region of Indonesia 
(Wikipedia, 2010). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut di atas dapat diketahui bahwa cerita 





kebudayaan rakyat sehingga mempunyai pengertian dan lingkup yang lebih luas 
daripada cerita rakyat.    
Atahillah (1983: 3) berpandapat bahwa cerita rakyat adalah salah satu 
unsur kebudayaan nasional yang masih hidup dan berkembang di setiap daerah. 
Cerita rakyat mempunyai kebudayaan yang diwariskan turun-temurun dalam 
beberapa generasi dan merupakan fragmen kisah yang menceritakan kisah 
perjalanan dan kehidupan seseorang yang dianggap mengesankan atau paling 
tidak mempunyai peran vital dan dipuja oleh si empunya cerita rakyat. Orientasi 
cerita rakyat penyebarannya terbatas pada daerah yang dimilikinya yang juga 
mencerminkan cita rasa, kehendak, menunjukkan bahasa, dan gaya bahasa rakyat. 
Cerita rakyat adalah sesuatu yang dianggap sebagai kekayaan milik yang 
kehadirannya berdasarkan atas keinginan untuk berhubungan sosial dengan orang 
lain. Di dalam cerita rakyat dapat dilihat adanya berbagai tindakan berbahasa guna 
menampilkan adanya nilai-nilai dalam masyarakat (Atar Semi, 1993: 79). 
Perbedaannya dengan sastra tulisan adalah sastra tulisan hanya merupakan 
catatan, sedangkan hasil sastra lisan yang mungkin tidak mencakup keseluruhan 
pernyataan sastra lisan itu, misalnya mengenai gunanya dari pelaku yang 
menyertainya  
Cerita rakyat sebagai karya sastra merupakan suatu kebutuhan yang dapat 
dipahami lewat anasir-anasirnya dan juga sebagai produk sosial yang bermakna 
serta merupakan kesatuan yang dinamis sebagai perwujudan nilai-nilai dan 
peristiwa pada zaman tertentu. Edwar Djamaris (1990: 15) mengemukakan bahwa 
cerita rakyat merupakan cerita yang hidup dan berkembang secara turun temurun  
dari satu generasi kegenerasi berikutnya dan disebarkan/disampaikan secara 
tradisional, yakni secara lisan. Oleh sebab itu, cerita rakyat disebut sastra lisan 
(oral literature). Zuber Usman (1995: 28) menyatakan bahwa cerita rakyat 
merupakan cerita sejarah yang dicampuradukkan dengan unsur imajinasi seperti 
mite, legenda, dan dongeng. Jadi, cerita rakyat tidak semata-mata merupakan 






Cerita rakyat merupakan salah satu peninggalan sisa-sisa simbolik religi 
masyarakat yang masih menganut kepercayaan animisme dan dinamisme (Abu 
Ahmadi, 1990: 81). Abu Ahmadi lebih lanjut mengemukakan bahwa manusia 
yang mempercayai dunia mistis sangat peka dalam menghadapi gejala-gejala alam 
sekitar, sehingga ini dapat meninggalkan kesan-kesan yang mendalam pada 
pikiran dan perasaannya. Dengan demikian, masyarakat tersebut masih kuat 
ikatannya dengan roh-roh/arwah nenek moyang yang dianggap memiliki kekuatan 
gaib yang sangat berpengaruh dalam kehidupannya. 
Melengkapi pernyataan Abu Ahmadi tersebut, C. A. Van Peursen (1990: 
42) menyatakan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap arwah-arwah nenek 
moyang ataupun kekuatan-kekuatan ajaib dalam kehidupan dan hal-hal yang gaib 
menimbulkan cerita-cerita mistis yang mengisahkan kesaktian dan kehidupan 
nenek moyang tersebut. Cerita itu selanjutnya dijadikan pedoman dan seakan-
akan dapat memberikan arah tertentu dalam kehidupan manusia, misalnya ketika 
mengadakan upacara-upacara adat ataupun tradisi-tradisi ritual tertentu. 
Keberadaan cerita rakyat memiliki fungsi penuh dalam suatu masyarakat. 
Selain sebagai media hiburan, cerita rakyat juga dapat berfungsi sebagai media 
pendidikan. William R. Bascom (dalam James Danandjaja, 1997: 19) menyatakan 
bahwa empat fungsi cerita rakyat, yakni: (a) sebagai sistem proyeksi (projective 
system), yakni sebagai alat pencermin angan-angan kolektif, (b) sebagai 
pengesahan pranata-pranata dan lembaga kebudayaan, (c) sebagai alat pendidikan 
anak (pedagogical device), (d) sebagai alat pemaksa dan pengawas agar norma-
norma masyarakat akan selalu dipahami anggota kolektifnya. 
 
c. Bentuk-bentuk Cerita Rakyat 
William R. Bascom (dalam James Danandjaja, 1997:50) membagi cerita 
prosa menjadi 3 golongan besar, yakni  mite (myth), legenda (legend), dan 








1) Mite (Myth) 
Istilah mite dalam bahasa Indonesia berasal dari kata mythos (Yunani) 
yang berarti cerita dewata dan pahlawan super yang dipuja-puja. Mite merupakan 
cerita turun temurun mengenai kepercayaan nenek moyang yang memuat cerita 
mengenai alam dewa dewi dan mengandung teori mengenai penciptaan dan 
peristiwa gaib. Mite merupakan cerita yang dikenal di kalangan masyarakat di 
daerah tempat asal/tempat penyebarannya dengan tokoh-tokoh yang dianggap 
suci/keramat. Kisah tokoh yang terkandung dalam mite itu dalam anggapan 
masyarakat pendukungnya terjadi pada masa lampau dan dalam lingkungan alam 
lain, sedangkan pengaruh keramatnya masih dianggap penting dalam kehidupan 
masyarakat. 
Mite adalah cerita yang bersifat suci, penuh kegaiban dan kesaktian, dan 
mempunyai dasar sejarah (Nafron Hasjim, 2001: 33). Di Indonesia mite biasanya 
menceritakan terjadinya alam semesta, susunan para dewa, dunia dewata, manusia 
pertama, tokoh pembawa kebudayaan, dan makanan pokok. Terbentuknya 
mite/mitos bermula dari pikiran manusia yang tidak mau menerima begitu saja 
semua fenomena alam yang ditangkap dengan akal dan pancaindranya. 
Penghormatan kepada leluhur, kepercayaan kepada pohon kehidupan, kekaguman 
pada keteraturan tata surya, misalnya dapat menjadi awal lahirnya mitos/mite. 
Mitos itu juga dapat dikatakan sebagai cerita anonim mengenai asal mula alam 
semesta serta tujuan hidup (Dendy Sugono, 2005: 129) 
Emeris (dalam Edwar Djamaris, 1990: 98) menyatakan bahwa mite 
adalah cerita yang kuno di zaman manusia masih merasa bersatu dengan alam dan 
kejadian gaib di sekelilingnya. Mite merupakan cerita yang isinya berkaitan 
dengan religi (kepercayaan) pada pemujaan roh nenek moyang. Selain itu, mite 
juga melukiskan kelahiran bangsa dan pertemuan manusia dengan roh/arwah 
nenek moyang dan dewa. Mite tidak didasarkan pada pikiran logis, melainkan 
didasarkan pada perasaan, pikiran, dan mistis. Dudung Abdurrahman (1996: 38) 
memberi pengertian mite/mitos/myth sebagai cerita yang bersumber seperti halnya 





kehidupan manusia dengan mengambil tokoh seorang manusia yang memiliki 
kekuatan super.  
Bascom (dalam James Danandjaja, 1997: 50) mengatakan mite adalah 
cerita prosa rakyat yang dianggap benar-benar terjadi serta dianggap suci oleh 
yang empunya cerita. Mite ditokohi oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. 
Peristiwa terjadi di dunia lain atau di dunia yang bukan seperti yang telah dikenal 
sekarang dan terjadi pada masa lampau. Mite di Indonesia menurut James 
Danandjaja biasanya menceritakan terjadinya alam semesta (cosmogony), 
terjadinya susunan para dewa ( theogony), dunia dewata (pantheon), terjadinya 
manusia pertama dan tokoh pembawa kebudayaan (culture hero), dan sebagainya 
(1997: 52). Mite senantiasa dipercayai masyarakat suatu bangsa dari generasi ke 
generasi meskipun isi ceritanya terkadang di luar jangkauan norma dan terkadang 
tidak dapat diterima oleh akal dan logika. Meskipun demikian, keberadaan mite 
berguna dan bertuah bagi kehidupan manusia secara lahir maupun batin, serta 
mengandung nilai-nilai tertentu yang memberi pedoman bagi kehidupan manusia 
Selaras dengan pernyataan di atas, C. A. Van Peursen (1990: 37) 
menyatakan bahwa mite tidak hanya terbatas pada semacam reportase mengenai 
peristiwa-peristiwa yang dulu terjadi/semata-mata sebuah kisah mengenai dewa-
dewa dan dunia gaib namun mitos itu lebih ditujukan untuk memberikan arah 
kepada perilaku manusia untuk mendukung sistem kepercayaan 
agama/kepercayaan (religi). Mite di Indonesia dapat dibagi menjadi dua macam 
berdasarkan tempat asalnya, yakni yang asli Indonesia dan yang berasal dari luar 
negeri, terutama India, Arab, dan negara sekitar Laut Tengah yang berasal dari 
luar negeri. 
2) Legenda (legend) 
James Danandjaja (1997: 66) mengatakan bahwa legenda adalah cerita 
yang menurut pengarangnya merupakan peristiwa yang benar-benar ada dan 
nyata. Legenda adalah cerita rakyat yang ditokohi manusia-manusia yang 
mempunyai sifat luar biasa. Tokoh-tokoh tersebut juga sering dibantu oleh 
makhluk-makhluk gaib sebagai bukti ada kekuatan di luar diri manusia biasa. 





terlalu lama dan bertempat di dunia nyata seperti manusia. Nafron Hasjim (2001: 
33) mengungkapkan bahwa legenda adalah cerita yang titik beratnya tidak 
diletakkan pada fakta sejarahnya, tetapi pada peristiwa yang ajaib dan 
menakjubkan dari orang-orang suci. 
Legenda acapkali dianggap sebagai sejarah kolektif yang sudah 
mengalami distorsi karena sifatnya yang lisan. Proses penurunannya yang 
memerlukan jangka waktu lama seringkali cerita itu agak berbeda dari aslinya. 
Legenda selain bersifat sekuler (keduniawian) juga bersifat migrator, yakni 
berpindah-pindah yang menyebabkan cerita itu dapat dikenal luas di daerah-
daerah yang berbeda-beda. Jan Harold Brunvard (dalam James Danandjaja, 1997: 
67) mengemukakan ada empat penggolongan legenda, yakni legenda keagaamaan, 
legenda alam gaib, legenda perseorangan, dan legenda setempat. 
a) Legenda keagamaan (religious legends) 
Legenda keagamaan merupakan cerita mengenai kehidupan orang-orang 
saleh. Orang-orang saleh yang dimaksud dalam hal ini misalnya para wali yang 
menjadi penyebar agama (proselytizers) dalam agama Islam dan orang yang 
dianggap suci menurut agama Nasrani. Sumber dari cerita tentang orang-orang 
saleh ini biasanya didasarkan pada seorang juru kunci yang menjaga makam-
makam orang yang dianggap saleh tersebut, yang masih dikeramatkan. Selain 
legenda mengenai orang suci dan saleh, legenda-legenda yang termasuk dalam 
golongan legenda kepercayaan adalah cerita-cerita mengenai kemujizatan, 
wahyu, dan lain-lain. 
b) Legenda alam gaib (supernatural legenda) 
Legenda alam gaib biasanya berbentuk kisah yang dianggap benar-benar 
terjadi dan pernah dialami seseorang. Fungsi legenda semacam ini untuk 
meneguhkan kebenaran ”tahayul” atau kepercayaan rakyat. Berhubung legenda 
alam gaib ini merupakan pengalaman pribadi seseorang, maka ahli folklor 
Swedia yang terkenal, yakni C. W. Von Sydow (dalam James Danandjaja, 
1997: 71) memberi nama khusus yakni memorat. Memorat adalah legenda 
alam gaib yang merupakan pengalaman seseorang yang erat hubungannya 





cerita-cerita pengalaman seseorang dengan makhluk-makhluk gaib/hantu, 
gejala-gejala alam yang gaib, tempat-tempat gaib, dan sebagainya. 
c) Legenda perseorangan (personal legends) 
Legenda perseorangan merupakan cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu 
yang dianggap oleh yang memiliki cerita benar-benar pernah terjadi. Tokoh-
tokoh utama dalam cerita ini biasanya seseorang yang memiliki kharisma, yang 
mengalami liku-liku kehidupan yang pada mulanya sengsara namun pada 
akhirnya akan menjadi akhir yang bahagia. 
d) Legenda setempat (local legends) 
Legenda setempat adalah cerita yang berhubungan dengan suatu tempat, 
nama tempat, dan bentuk tipografi suatu tempat, misalnya legenda gunung 
Tangkuban Perahu, legenda Banyuwangi, legenda Candi Roro Jonggrang, dan 
lain-lain. Cerita mengenai asal usul suatu tempat bertalian erat dengan kejadian 
atau kenyataan alam. 
3) Dongeng (folktale) 
Dongeng adalah cerita rakyat yang dianggap tidak benar-benar terjadi, 
bersifat khayal, dan tidak terikat waktu maupun tempat. Tokoh ceritanya adalah 
manusia, binatang, dan makhluk halus (James Danandjaja, 1997: 83). 
Dongeng mempunyai suatu karakteristik. Cerita dongeng biasanya  
diawali dengan suatu bahasa pengantar yang khas. Hal ini dikuatkan oleh James 
Danandjaja (1997: 84) yang mengatakan: 
Dongeng biasanya mempunyai kalimat pembuka dan penutup yang bersifat 
klise. Pada bahasa inggris selalu dimulai dengan kalimat pembukaan: Once 
upon a time, there lived a...(pada suatu waktu hidup seseorang...), Dan 
kalimat penutup...and they lived happily ever after (...dan mereka hidup 
bahagia untuk selamanya). Pada dongeng jawa biasanya ada kalimat 
pembukaan, Anuju sawijining dina,...(pada suatu hari...), dan diakhiri 
dengan kalimat penutup: A lan B urip rukun bebarengan kaya mimi lan 
Mituna,... (..., A dan B hidup bersama dengan rukun bagaikan ketam 
belangkas (timulus moluccanus) jantan atau ketan belangkas betina). Pada 
bahasa melayu ada kalimat pembuka seperti, ”Sahibul hikayat...” dan 
sebagainya. 
 
Nafron Hasjim (2001: 37) menyatakan bahwa ”dongeng adalah prosa 





tidak terikat oleh waktu ataupun tempat”. Hal ini memberi sebuah informasi 
bahwa dongeng adalah sebuah cerita fiktif. Cerita suatu dongeng dapat berbeda-
beda antara daerah yang satu dengan daerah lain walaupun memliki substansi 
yang sama. Kefiktifan dongeng dapat lepas dari tempat dan waktu sehingga dalam 
suatu dongeng sering muncul nama-nama tempat yang tidak pernah dikenal di 
dunia. Heddy Shri (2001: 77) di sisi lain mengemukakan bahwa dongeng 
merupakan sebuah kisah atau cerita yang lahir dari hasil imajinasi manusia, 
khayalan manusia, walaupun unsur-unsur khayalan tersebut berasal dari apa yang 
ada dalam kehidupan manusia sehari-hari. Pernyataan Heddy Shri tersebut 
memberi indikasi bahwa kefiktifan suatu dongeng masih mengandung unsur-
unsur realitas kehidupan. 
Nafron Hasjim (2001: 37) menyatakan bahwa dongeng secara umum 
dibagi menjadi empat golongan besar, yaitu dongeng binatang (dongeng yang 
ditokohi binatang peliharaan yang dapat berbicara dan berakal budi seperti 
manusia), dongeng biasa (jenis dongeng yang ditokohi manusia dan biasanya 
adalah kisah duka seseorang), lelucon dan anekdot (dongeng-dongeng yang 
menimbulkan kelucuan sehingga menimbulkan gelak tawa bagi yang 
mendengarkan maupun yang menceritakan), dan dongeng berumus (dongeng yang 
strukturnya terdiri dari pengulangan). 
 
2. Kajian tentang Struktur Cerita Rakyat 
a. Hakikat Pendekatan Struktural 
Pendekatan struktural pertama kali dikembangkan oleh kaum Formalis 
Rusia antara 1915-1930 (Teeuw, 1988: 128). Wiyatmi (2006: 89) menambahkan 
bahwa latar belakang munculnya pendekatan struktural adalah untuk 
membebaskan ilmu sastra dari kekangan ilmu-ilmu lain, seperti psikologi, sejarah, 
dan penelitian kebudayaan. Suwardi Endraswara (2003: 50) mengatakan bahwa 
strukturalisme merupakan cabang penelitian sastra yang tidak terlepas dari aspek-
aspek linguistik seperti halnya Aristoteles yang telah mengenalkan strukturalisme 





bahwa keutuhan makna bergantung pada koherensi keseluruhan unsur sastra 
karena masing-masing unsur memiliki pertautan yang membentuk sistem makna. 
Strukturalisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah strukturalisme 
yang dikembangkan oleh Lévi-Strauss. Lévi-Strauss memandang fenomena 
sosial-budaya, misalnya pakaian, menu makanan, mitos, rituail, seperti halnya 
gejala kebahasaan, yaitu sebagai ’kalimat’ atau ’teks’ (Heddy Shri, 2001: 31). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini kajian struktur tidak hanya mengacu pada 
struktur intern suatu cerita. Akan tetapi, pengkajian cerita dalam penelitian ini 
mengacu pada suatu cerita yang berkembang di masyarakat dalam bentuk asumsi 
ataupun mitos. 
Heddy Shri (2001: 67) berpendapat bahwa strukturalisme Lévi-Strauss 
dalam mengkaji mitos-mitos indian banyak dipengaruhi oleh ilmu bahasa 
(linguistik). Pettit (dalam Heddy Shri, 2001: 31) menambahkan bahwa seseorang 
dapat menemukan berbagai macam gejala sosial-budaya yang seperti ”kalimat” 
karena adanya beberapa syarat yang terpenuhi, yaitu: pertama, gejala tersebut 
mempunyai makna tertentu yang menggambarkan adanya pemikiran-pemikiran 
tertentu; kedua, mereka menghasilkan makna ini lewat semacam mekanisme 
artikulasi. 
Lévi-Strauss (dalam Heddy Shri, 2001: 71) beranggapan bahwa dengan 
paradigma struktural, dia tidak hanya akan dapat mengungkapkan ”makna-
makna” (dalam pengertian simbolis dan semiotis) mitos-mitos tersebut, tetapi juga 
akan mampu mengungkapkan logika yang ada di balik mitos-mitos itu. Heddy 
Shri membagi beberapa asumsi-asumsi dasar yang harus dipahami dalam 
strukturalisme Lévi-Strauss. Asumsi-asumsi dasar tersebut adalah: 
Pertama, dalam strukturalisme ada anggapan bahwa berbagai aktivitas sosial 
dan hasilnya, seperti dongeng, upacara-upacara, sistem kekerabatan dan 
perkawinan, pola tempat tinggal, pakaian dan sebagainya, secara formal 
semuanya dapat dikatakan sebagai bahasa-bahasa atau lebih tepatnya 
merupakan perangkat tanda dan simbol yang menyampaikan pesan-pesan 
tertentu. Kedua, penganut strukturalisme beranggapan bahwa dalam diri 
manusia terdapat kemampuan dasar yang diwariskan secara genetis –
sehingga kemampuan ini ada pada semua manusia yang ‘normal’–, yaitu 
kemampuan untuk structuring, untuk menstruktur, menyusun suatu struktur 





dihadapinya. Ketiga, mengikuti pandangan dari Saussure yang berpendapat 
bahwa suatu istilah ditentukan maknanya oleh relasi-relasinya pada suatu 
titik waktu tertentu, yaitu secara sinkronis, dengan istilah-istilah yang lain, 
para penganut strukturalisme berpendapat bahwa relasi-relasi suatu 
fenomena budaya dengan fenomena-fenomena yang lain pada titik waktu 
tertentu inilah yang menentukan makna fenomena tersebut. Keempat, relasi-
relasi yang berada pada struktur dalam dapat diperas atau disederhanakan 
lagi menjadi oposisi berpasangan (binary opposition) yang paling tidak 
punya dua pengertian (oposisi binair yang bersifat eksklusif seperti misalnya 
pada ‘p’ dan ‘–p’ seperti: menikah dan tidak menikah; oposisi binair yang 
tidak eksklusif, yang kita temukan dalam berbagai macam kebudayaan, 
seperti misalnya oposisi-posisi: air-api, gagak-elang, siang-malam, 
matahari-rembulan dan sebagainya (Heddy Shri, 2001: 67-70). 
 
Sebagai serangkaian tanda-tanda dan simbol-simbol, fenomena budaya 
pada dasarnya juga dapat ditanggapi dengan cara seperti yang diasumsikan oleh 
kaum strukturalis di atas. Dengan metode analisis struktural makna-makna yang 
dapat ditampilkan dari berbagai fenomena budaya dianggap akan dapat menjadi 
lebih utuh (Heddy Shri, 2001: 71). 
Pengertian lain mengenai hakikat strukturalisme dikemukakan oleh Puji 
Santosa. Analisis atau pendekatan struktural menurut Puji Santosa adalah upaya 
menganalisis karya sastra secara objektif dan terlepas dari soal-soal yang ada di 
luar teks karya sastra (1999: 30). Di dalam penelitian terhadap karya sastra, 
pendekatan objek terhadap unsur-unsur intrinsik merupakan tahap awal untuk 
meneliti karya sastra sebelum memasuki penelitian yang lebih lanjut.  Pernyataan 
ini menunjukkan bahwa analisis struktural bagi sebuah karya sastra sangat 
penting. Seorang peneliti tidak akan memahami apalagi melakukan penelitian 
yang lain sebelum mengerti unsur-unsur intrinsik karya sastra tersebut. 
Burhan Nurgiyantoro (2005: 30) berpendapat bahwa analisis karya fiksi 
mengacu pada pengertian mengurai karya itu dari unsur-unsur pembentuknya 
yang berupa unsur-unsur intrinsik. Burhan Nurgiyantoro lebih lanjut 
mengemukakan bahwa tujuan utama kerja analisis kesastraan fiksi adalah untuk 
memahami secara lebih baik karya sastra yang bersangkutan, dan untuk 
membantu menjelaskan pembaca yang kurang memahami karya tersebut. Selaras 
dengan pernyatan Burhan, Panuti Sudjiman (1988: 13) menyatakan bahwa 





suatu cerita”. Pembaca akan lebih memahami dan menikmati cerita, tema, pesan-
pesan, penokohan, gaya, dan hal-hal yang diungkapkan dalam karya itu. 
Karya sastra sebagai struktur merupakan sebuah bangunan yang terdiri 
atas berbagai unsur di mana unsur satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Oleh 
karena itu, jika terjadi perubahan pada setiap unsur struktur akan mengakibatkan 
hubungan antarunsur menjadi berubah. Pernyataan itu diperkuat oleh Sangidu 
(2004: 16) yang menyatakan bahwa teori struktural adalah suatu ilmu yang 
memandang karya sastra sebagai sebuah struktur yang terdiri atas beberapa unsur 
yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Rachmat Djoko Pradopo (1993: 118) menyatakan bahwa struktur karya 
sastra merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem, yang antara unsur-
unsurnya terjadi hubungan timbal balik, saling menentukan. Jadi, kesatuan unsur-
unsur dalam sastra bukan hanya kumpulan hal-hal atau benda-benda yang berdiri 
sendiri, melainkan saling terkait dan saling bergantung. 
Struktur adalah ”kaitan-kaitan yang tetap” antara ”kelompok-kelompok 
gejala” (Jan van Luxembrug, Mieke Bal, dan Willem G. Weststeijn, 1989: 36). 
Pelaku dalam sebuah novel atau sebuah prosa dapat dibagi menurut kelompok-
kelompok yaitu tokoh utama, tokoh yang melawan, tokoh yang membantu, dan 
seterusnya. Pembagian itu berdasarkan kaitan atau hubungan. Hubungan-
hubungan tersebut bersifat tetap, artinya tidak tergantung pada sebuah cerita 
tertentu.  Jan van Luxembrug et al (1989: 38) lebih lanjut mengemukakan bahwa 
struktur pada pokoknya berarti ”sebuah karya sastra atau peristiwa di dalam 
masyarakat menjadi suatu keseluruhan karena ada relasi timbal balik antara 
bagian-bagiannya dan antara bagian dan keseluruhan”. 
Levi-Strauss (dalam Heddy Shri, 2001: 61) mengatakan bahwa struktur 
adalah model yang dibuat oleh ahli antropologi untuk memahami atau 
menjelaskan gejala kebudayaan yang dianalisisnya, yang tidak ada kaitannya 
dengan fenomena empiris kebudayaan itu sendiri. Model ini merupakan relasi-
relasi yang berhubungan antara satu dengan yang lain atau saling memengaruhi 





Jean Peaget (dalam Suwardi Endraswara, 2003: 50) menyatakan bahwa 
strukturalisme mengandung tiga hal pokok. Pertama, gagasan keseluruhan 
(wholness) yang berarti bahwa bagian-bagian atau unsurnya menyesuaikan diri 
dengan seperangkat kaidah intrinsik yang menentukan baik keseluruhan struktur 
maupun bagian-bagiannya. Kedua, gagasan transformasi (transformation), 
struktur ini menyanggupi prosedur transformasi yang terus menerus 
memungkinkan pembentukan bahan-bahan baru. Ketiga, gagasan keteraturan yang 
mandiri (self regulations) yaitu tidak memerlukan hal-hal di luar dirinya untuk 
mempertahankan prosedur transformasinya, struktur otonom terhadap rujukan 
sistem lain. 
Pendekatan struktural bertujuan membongkar dan memaparkan secermat, 
seteliti, semendetail, dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan 
semua unsur dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna 
menyeluruh (Teeuw, 1988: 135). Zainuddin Fananie (2002: 76) menyatakan 
bahwa sebuah karya sastra baru dapat dikatakan bernilai apabila masing-masing 
unsur pembentuknya (unsur intrinsiknya) tercermin dalam strukturnya, seperti 
tema, karakter, plot, setting, dan bahasa merupakan satu kesatuan. Sebuah karya 
sastra terbentuk oleh struktur-struktur yang membangunnya. Pada umumnya 
struktur karya sastra merupakan objek yang sering dianalisis/dikaji. 
Ada dua pengertian struktur menurut Burhan Nurgiyantoro (2005: 36). 
Pengertian pertama adalah struktur karya sastra yang diartikan sebagai susunan, 
penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya, 
yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah. Pengertian yang kedua 
adalah struktur karya sastra menyaran pada pengertian hubungan antar unsur 
(intrinsik) yang bersifat timbal balik, saling menentukan, dan saling 
memengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. Senada 
dengan pendapat Burhan Nurgiyantoro, Rachmat Djoko Pradopo (2005: 118) 
mengemukakan bahwa ”struktur merupakan susunan unsur-unsur yang bersistem 
di mana antara unsur yang satu dengan yang lainnya itu menunjukkan 





Burhan Nurgiyantoro (2005: 37) menyatakan bahwa analisis struktur 
karya sastra (fiksi) dapat dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan 
mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur intrinsik fiksi yang 
bersangkutan. Hal-hal yang diidentifikasi dan dideskripsikan misalnya adalah  
bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, tokoh dan penokohan, plot/alur, sudut 
pandang, dan lain-lain. Setelah kegiatan identifikasi dan deskripsi dilakukan, 
dijelaskan bagaimana fungsi masing-masing unsur itu dalam menunjang makna 
keseluruhannya dan bagaimana hubungan antar unsur itu secara bersama-sama 
membentuk sebuah totalitas kemaknaan yang padu. Teeuw (1988: 135-136) 
berpendapat bahwa analisis struktural bukanlah penjumlahan semua anasir dan 
aspek karya sastra melainkan membongkar seberapa penting sumbangan yang 
diberikan oleh semua gejala pada keseluruhan makna dalam keterkaitan dan 
keterjalinannya.   
Berdasarkan batasan-batasan mengenai analisis karya sastra dan batasan-
batasan mengenai struktur karya sastra disimpulkan bahwa analisis struktur (karya 
sastra) adalah kegiatan untuk menafsirkan/menguraikan dan memaparkan 
secermat mungkin keterjalinan semua unsur dan aspek karya sastra yang bersama-
sama menghasilkan makna menyeluruh. Analisis struktur karya sastra merupakan 
langkah awal dalam penelitian karya sastra. Pada dasarnya analisis unsur intrinsik 
merupakan usaha untuk mengekplisitkan dalam memahami karya sastra. Analisis 
ini merupakan langkah penting sebagai langkah untuk analisis selanjutnya, namun 
analisis ini tidak boleh dimutlakkan, tetapi juga tidak boleh ditiadakan. 
 
b. Struktur Cerita Rakyat 
Pendekatan strukturalisme memandang dan menelaah karya sastra dari 
segi yang membangun karya sastra, yaitu tema, alur, latar dan penokohan serta 
amanat. Sangidu (2004: 17) menyebutkan bahwa unsur-unsur karya sastra prosa 
meliputi tema, alur, penokohan, latar, tegangan dan padanan, suasana, pusat 
pengisahan, serta gaya bahasa. 
Unsur pembangun karya sastra yang berada di dalam teks disebut dengan 





membatasi diri pada karya sastra itu sendiri, tanpa menghubungkan karya sastra 
dengan dunia di luar karya sastra tersebut. Unsur pembangun cerita fiksi menurut 
W. H. Hudson (dalam Herman J. Waluyo, 1994: 136) adalah plot, pelaku, dialog 
dan karakterisasi, setting (meliputi timing dan action), gaya penceritaan (style), 
dan filsafat hidup pengarang. Sementara itu, Mochtar Lubis (dalam Herman J. 
Waluyo, 1994: 136) membagi unsur cerita fiksi kedalam tujuh unsur, yakni tema, 
plot, karakter dan deleneation, suspence dan foreshadowing, immediacy dan 
atmosphere, point of view, dan limited focus dan unity. 
Zainudin Fananie (2002: 48-97) mengklasifikasikan unsur intrinsik 
sebuah karya sastra khususnya prosa menjadi empat yaitu, tema, penokohan, plot 
dan setting. Lebih lanjut tiap-tiap unsur karya sastra itu akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
1) Tema 
Untuk menjawab makna suatu karya sastra, seseorang harus mengetahui 
tema karya sastra tersebut. Tema sebuah karya sastra berada dalam jalinan cerita 
yang membangun karya sastra tersebut. Stanton dan Kenny (Burhan 
Nurgiyantoro, 2005: 67) memberi penjelasan bahwa tema merupakan makna yang 
dikandung oleh sebuah cerita. Penjelasan ini senada dengan pendapat Brooks dan 
Warren (Henry G. Tarigan, 1993: 125) yang mengatakan bahwa tema adalah dasar 
atau makna suatu cerita 
Tema adalah ide atau pikiran yang merupakan dasar sebuah karya sastra 
yang terkadang didukung penggambaran latar yang tergambar dalam tindakan 
tokoh atau dalam penokohan. Tema juga merupakan pengikat peristiwa-peristiwa 
dalam suatu alur. Ada kalanya ide atau pikiran itu sangat dominan yang dapat 
dijadikan motif lakuan tokoh. Ide atau pikiran mendasari suatu karya  sastra, 
sedangkan pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
pendengar disebut amanat. 
Simatupang menyatakan bahwa tema adalah pemikiran dalam suatu 
karya sastra yang dapat diungkap maupun tidak dapat diungkapkan (dalam Panuti 





pokok persoalan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca melalui 
jalinan cerita yang dibuatnya. 
Shipley dalam Dictionary of World Literature mengartikan tema sebagai 
subjek wacana, topik umum, atau masalah utama yang dituangkan ke dalam cerita 
(Burhan Nurgiyantoro, 2005: 80). Pendapat lain tentang tema dikatakan oleh 
Hartoko dan Rahmanto (Burhan Nurgiyantoro, 2005: 68) yang menjelaskan 
bahwa tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra 
yang terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut 
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan. Pendapat tersebut sejalan 
dengan pendapat Panuti Sudjiman (1988: 50) yang menjelaskan bahwa tema 
adalah gagasan, ide, atau pilihan utama yang mendasar suatu karya sastra. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, ditarik sebuah kesimpulan bahwa tema 
adalah gagasan dasar dari sebuah cerita atau karya sastra yang terkandung di 
seluruh unsur cerita dan dapat digunakan untuk menjawab makna cerita atau karya 
sastra tersebut. 
Istilah tema berbeda dengan topik. Topik dalam suatu cerita adalah pokok 
pembicaraan, sedangkan tema merupakan suatu gagasan sentral. Tema dapat 
digolongkan dalam beberapa kategori yang berbeda tergantung dari segi mana hal 
itu dilakukan. Pengategorian tema yang dikemukakan berikut dilakukan 
berdasarkan dua sudut pandang, yakni penggolongan dikotomis dan 
penggolongan berdasarkan tingkat keutamaannya. Penggolongan tema bedasarkan 
dikotomis dibagi menjadi dua, yaitu tema tradisional dan tema non tradisional. 
Burhan Nurgiyantoro (2005: 77-78) menyatakan tema tradisional 
merupakan ”tema yang menunjuk pada tema ’itu-itu’ saja, dalam arti ia telah lama 
dipergunakan dan dapat ditemukan dalam berbagai cerita termasuk cerita lama”. 
Pernyataan-pernyataan tema yang bersifat tradisional dan klise, misalnya 
berbunyi: (a) kebenaran dan keadilan mengalahkan kejahatan, (b) tindak 
kejahatan walau ditutup-tutupi akan terbongkar juga, (c) tindak kebenaran atau 
kejahatan masing-masing akan memetik hasilnya, (d) cinta yang sejati menuntut 
pengorbanan, (e) kawan sejati adalah kawan di masa duka, (f) setelah menderita, 





tema yang melawan arus, sesuatu yang tidak lazim, absurd, anti logika dan 
kontroversial. 
2) Alur/Plot 
Tinjauan struktural terhadap karya fiksi lebih sering ditekankan pada 
pembicaraan alur, meski mungkin mempergunakan istilah lain. Masalah linearitas 
struktur penyajian peristiwa dalam karya fiksi banyak dijadikan objek kajian. Hal 
itu merupakan salah satu alasan untuk mempermudah pemahaman pembaca 
terhadap cerita yang ditampilkan. Kejelasan alur dapat berarti kejelasan cerita dan 
kesederhanaan alur merupakan kemudahan cerita untuk dimengerti. Sebaliknya, 
alur sebuah karya fiksi yang kompleks, ruwet, dan sulit dikenali hubungan 
kausalitas antar peristiwanya menyebabkan cerita menjadi lebih sulit dipahami. 
Di dalam suatu cerita khayalan, semua kejadian ditampilkan dalam 
urutan tertentu. Kejadian yang diurutkan tersebut membangun struktur cerita yang 
disebut alur (Boulton dalam Panuti Sudjiman, 1988: 29). Senada dengan itu 
Wiyatmi (2006: 36) menjelaskan bahwa alur adalah rangkaian peristiwa yang 
disusun berdasarkan hubungan kausalitas. Pada umumnya cerita bergerak melalui 
sebuah serentetan peristiwa menuju klimaks dan berakhir pada penyelesaian 
masalah. Sebuah cerita mempunyai susunan alur sebagai berikut: 
situasi/pembabakan, peristiwa mulai bergerak, mencapai titik puncak, dan 
penyelesaian. 
Herman J. Waluyo (1994: 145) memberi batasan bahwa alur atau plot 
adalah struktur gerak yang didapatkan dalam cerita fiksi. Boulton (Herman J. 
Waluyo, 1994: 145) lebih lanjut menegaskan bahwa plot juga berarti peristiwa 
yang disusun dalam urutan waktu yang menjadi penyebab mengapa seseorang 
tertarik untuk membaca dan mengetahui kejadian yang akan datang. Suroto (1990: 
89) member batasan plot atau alur adalah jalan cerita yang berupa peristiwa-
periatiwa yang disusun satu persatu dengan saling berkaitan menurut hukum 
sebab akibat dari awal sampai akhir cerita. 
Alur cerita tidak hanya mengemukakan peristiwa yang terjadi, tetapi juga 
menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Pernyataan itu diperkuat oleh Lukman Ali 





sambung sinambung peristiwa berdasarkan hukum sebab akibat yang tidak hanya 
mengemukakan apa yang terjadi, tetapi yang lebih penting adalah mengapa hal itu 
terjadi. Selain itu, jalinan peristiwa dalam alur cerita harus bersifat logis, dalam 
arti dapat dipertanggungjawabkan. 
Di dalam alur cerita ada tiga unsur yang sangat esensial dalam 
pengembangannya, yakni peristiwa, konfllik, dan klimaks (Burhan Nurgiyantoro, 
2005: 116). Peristiwa merupakan aktivitas lahir batin para tokoh cerita. Peristiwa 
itu seringkali mengandung konflik/pertikaian antar tokoh karena perbedaan-
perbadaan pendapat dan kepentingan yang makin lama makin keras sampai 
mencapai puncak yang disebut klimaks. 
Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 142) menyatakan bahwa 
untuk memperoleh keutuhan sebuah plot cerita haruslah terdiri dari beberapa 
tahap, yakni tahap awal (beginning), tahap tengah (middle), dan tahap akhir (end). 
Tahap awal/permulaan berisi sejumlah informasi penting tentang hal yang akan 
dikisahkan dan berisi pengenalan tokoh. Tahap tengah menampilkan pertikaian, 
pertentangan, dan merupakan bagian yang terpanjang karena mengandung 
klimaks. Bagian akhir menghadirkan penyelesaian cerita yang biasanya berupa 
akhir yang bahagia ataupun akhir yang sedih. 
Suroto (1990: 89) mengemukakan bahwa secara tradisional plot cerita 
prosa dapat disusun berdasarkan urutan perkenalan, pertikaian, perumitan, 
klimaks, dan pelarian. Lebih lanjut disimpulkan bahwa rangkaian susunan dalam 
sebuah alur dapat dibagi menjadi 5 bagian, yaitu: 
a) Situation (pengarang mulai melukiskan keadaan) 
b) Generating circumstances (peristiwa yang bersangkutan mulai bergerak) 
c) Rising action (keadaan mulai memuncak) 
d) Climaks (peristiwa mencapai klimaks) 
e) Denoument (pengarang memberikan pemecahan soal dari semua peristiwa) 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai alur cerita, Herman J. Waluyo 
(1994: 147-148) membagi alur/plot sebuah cerita menjadi tujuh tahapan, yaitu: 
a) Ekposition (paparan awal cerita), yaitu tahap di mana pengarang mulai 





b) Inciting moment (saat terjadi), yaitu tahap di mana pengarang mulai 
memunculkan masalah-masalah dan peristiwa-peristiwa yang  menyulut 
terjadinya konflik. 
c)  Rising action (konflik meningkat), yaitu tahap di mana pemunculan 
konflik yang semakin berkembang dan meningkat kadar intensitasnya. 
d) Complicatian (konflik semakin ruwet), yaitu tahap penyampaian konflik 
atau puncak ketegangan. Pertentangan-pertentangan yang terjadi pada 
tokoh atau antartokoh cerita mencapai titik puncak. 
e) Climax (klimaks), yaitu tahap yang merupakan puncak dari seluruh cerita 
dan kisah/peristiwa sebelunya ditahan untuk dapat menonjolkan saat 
klimaks cerita tersebut. 
f) Falling action (konflik menurun), yaitu tahap konflik menurun. Artinya 
konflik mulai berakhir dan mulai ada titik temu. 
g) Denouement (penyelesaian), yaitu tahap pemberian solusi atau jalan 
keluar, kemudian cerita diakhiri. 
Tahapan-tahapan dalam alur seperti yang dikemukakan di atas biasanya 
didasarkan pada urutan kejadian dan konflik secara kronologis. 
3) Penokohan 
Penokohan merupakan unsur cerita yang paling penting dalam sebuah 
cerita. Di dalam suatu cerita, tokoh merupakan penggerak cerita dari awal sampai 
akhir. Tokoh-tokoh tersebut diberi peranan serta watak yang berbeda. Beracuan 
dari perbedaan-perbedaan inilah akan timbul pertentangan-pertentangan 
antartokoh, pertentangan pada diri tokoh itu sendiri, dan lain-lain. 
Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 165) menjelaskan bahwa 
tokoh cerita adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau 
drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan 
tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam 
tindakan. Sementara itu, Jones (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 165) 
menyatakan bahwa penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 
seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. Burhan Nurgiyantoro (2005: 





dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu 
dengan watak tertentu dalam sebuah cerita. 
Tokoh dan penokohan merupakan dua istilah yang berkaitan erat. Tokoh 
menunjuk pada orang atau pelaku cerita. Penokohan adalah penyajian watak tokoh 
dan penciptaan citra tokoh. Burhan Nurgiyantoro (2005: 166) mengemukakan 
bahwa penokohan lebih luas pengertiannya daripada istilah tokoh dan perwatakan 
sebab ia sekaligus mencakup masalah tokoh cerita, bagaimana perwatakan, 
bagaimana panampatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup 
memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Suroto (1990: 92) 
menjelaskan penokohan adalah bagaimana pengarang menampilkan tokoh-tokoh 
dalam ceritanya dan bagaimana watak tokoh-tokoh tersebut. 
Penokohan adalah tampilan watak tokoh dan pencitraan tokoh. Watak 
adalah kualitas nalar sebagai ciri suatu tokoh yang dapat membedakan tokoh yang 
satu dengan tokoh lain (Panuti Sudjiman, 1988: 16). Panuti Sudjiman (1988: 17) 
lebih lanjut mengemukakan bahwa berdasarkan perannya, tokoh dibedakan 
menjadi dua yaitu tokoh sentral dan bawahan. Tokoh yang paling memegang 
peran disebut tokoh utama atau protagonis, sedangkan tokoh penentang tokoh 
protagonis disebut tokoh antagonis atau lawan. 
E.M. Forster (Budi Darma, 2004: 14) membagi tokoh menjadi dua, yaitu 
tokoh bulat (round character) dan tokoh pipih (flat character). Tokoh bulat 
mempunyai kemampuan untuk berubah, belajar dari pengalaman, dan 
menyesuaikan diri dengan keadaan. Tokoh pipih berkebalikan dengan tokoh bulat, 
yakni tidak mempunyai kemampuan untuk berubah, belajar dari pengalaman, dan 
menyesuaikan diri dengan keadaan. 
Ada tiga macam cara dalam melukiskan atau menggambarkan watak para 
tokoh dalam sebuah cerita (Suroto, 1990: 93), yaitu: 
a) Secara analitik, yaitu pengarang menjelaskan atau menceritakan secara 
terperinci watak tokoh-tokonya. 
b) Secara dramatik, di sini pengarang tidak secara langsung menggambarkan 
watak tokoh-tokohnya, tetapi menggambarkan watak tokohnya semisal 
dengan melukiskan tempat atau lingkungan sang tokoh. Pengarang 





tokoh yang lain. Pengarang menceritakan perbuatan, tingkah laku atau 
reaksi tokoh terhadap suatu kejadian. 
c) Gabungan cara analitik dan dramatik, di sini penjelasan dan dramatik 
saling melengkapi. Harus diingat antara penjelasan dengan perbuatan 




Waktu dan tempat berlangsungnya peristiwa disebut setting atau latar. 
Herman J. Waluyo (1994: 197) menjelaskan bahwa latar berkaitan dengan waktu 
dan tempat penceritaan. Waktu dapat berupa siang atau malam, tanggal, bulan, 
tahun atau lama berlangsungnya cerita. Tempat dapat berarti di dalam atau luar 
rumah, kota atau desa, di suatu kota atau di suatu negeri. 
Latar/setting merupakan elemen fiksi yang menunjukkan di mana dan 
kapan kejadian-kejadian dalam cerita berlangsung. Selaras dengan pernyataan  
tersebut, Abrams (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2005: 216) mengemukakan bahwa 
”latar/setting yang disebut juga landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, 
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 
yang diceritakan”. Burhan Nurgiyantoro (2005: 227) membagi latar kedalam tiga 
unsur pokok yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
Latar yaitu segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang berkaitan 
dengan waktu, ruang dan peristiwa dalam karya sastra (Panuti Sudjiman, 1988: 
44). Suroto menambahkan bahwa latar adalah penggambaran situasi tempat dan 
waktu serta suasana terjadinya peristiwa dan berfungsi sebagai pendukung alur 
dan perwatakan (1990: 94). Kenney (dalam Panuti Sudjiman, 1988: 44) 
mengatakan: 
Secara terperinci latar meliputi penggambaran lokasi geografis, termasuk 
topografi, pemandangan, sampai kepada perincian perlengkapan sebuah 
ruangan; pekerjaan atau kesibukan sehari-hari para tokoh; waktu berlakunya 
kejadian; masa sejarahnya; musim terjadinya; lingkungan agama; moral; 
intelektual; sosial dan emosional para tokoh. 
 
Bertolak dari urain-uraian di atas, disimpulkan bahwa latar merupakan 





waktu terjadinya peristiwa dalam cerita, dan latar belakang sosial tokoh maupun 
lingkungan masyarakat dalam cerita. 
5) Amanat 
Seorang pengarang tidak sekadar ingin menyampaikan cerita saja. Ada 
sesuatu yang dibungkus dalam cerita. Ada sesuatu konsep sentral yang 
dikembangkan dalam cerita. Pengarang menampilkan suatu karya berupa cerita 
bertujuan untuk menyampaikan gagasan. Gagasan yang termuat di dalam sebuah 
karya sastra tersebut sebenarnya merupakan penafsiran atau pemikiran tentang 
kehidupan. Suatu cerita dapat diambil ajaran moral atau pesan yang hendak 
disampaikan oleh pengarangnya yang disebut sebagai amanat. Apabila 
permasalahan yang diangkat juga diberi pemecahan, maka pemecahan atau jalan 
keluar tersebut yang dinamakan amanat (Panuti Sudjiman, 1988: 57). 
Karya sastra tidak hanya bersifat menghibur saja, namun juga mampu 
memberikan manfaat berupa pesan yang dapat digali dari dalam karya sastra 
tersebut. Burhan Nurgiyantoro (2005: 336) menjelaskan bahwa dalam sebuah 
karya sastra sering ditemukan adanya pesan yang tersembunyi, namun ada juga 
yang disampaikan langsung dan terkesan ditonjolkan pengarang. Bentuk 
penyampaian pesan moral yang bersifat langsung identik dengan cara pelukisan 
watak tokoh yang bersifat uraian, telling, atau penjelasan (expository). 
 
3. Kajian tentang Nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat 
a. Hakikat Nilai 
Nilai adalah terjemahan dari value, berasal dari bahasa Latin valere atau 
bahasa Prancis kuno, yakni Valoir yang dapat dimaknai sebagai harga.  Kurt Baier 
(dalam Rohmat Mulyana, 2004: 8) menafsirkan nilai adalah keinginan, kebutuhan 
dan kesenangan seseorang. Sementara itu ahli lain menafsirkan nilai sebagai suatu 
kecenderungan perilaku yang berawal dari gejala psikologis (Rohmat Mulyana, 
2004: 8) seperti hasrat, motif, sikap, kebutuhan, dan keyakinan yang dimiliki 
secara individual. 





Nilai adalah kualitas atau sifat yang membuat apa yang bernilai. Misalnya 
nilai ”jujur” adalah sifat atau tindakan yang jujur. Jadi, nilai (weit, value) 
tidak sama dengan apa yang bernilai (gutter, goods). Oleh karena itu, nilai 
selalu menjadi ukuran dalam menentukan kebenaran dan keadilan sehingga 
tidak akan pernah lepas dari sumber asalnya, yaitu berupa agama, logika, 
dan norma0norma yang berlaku dalam masyarakat. 
 
Scheler (dalam Dudung Andriyono, 2006: 39) menyatakan bahwa ”kita 
menangkap nilai dengan menggunakan pengalaman emosional tentang persepsi 
sentimental”. Urutan Hierarkies nilai, sebaliknya diungkapkan melalui 
”kesenangan” atau ”penolakan”. Scheler (dalam Dudung Andriyono, 2006: 39) 
menegaskan bahwa nilai yang terendah dari semua nilai sekaligus merupakan nilai 
yang ada pada dasarnya ”fana”, nilai yang lebih tinggi daripada semua nilai yang 
lain sekaligus merupakan nilai yang abadi. 
Di sisi lain seorang antropolog (dalam Rohmat Mulyana, 2004: 8-9) 
melihat nilai sebagai ”harga” yang melekat pada budaya masyarakat seperti dalam 
bahasa, kebiasaan, kayakinan, hukum, dan bentuk-bentuk organisasi sosial yang 
dikembangkan manusia. Rohmat Mulyana (2004: 9) mengemukakan empat 
definisi nilai yaitu: (1) nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak 
atas dasar pilihannya. (2) nilai adalah patokan normatif yang mempengarui 
manusia dalam menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif. (3) 
nilai adalah alamat sebuah kata ”ya” (value is address of a yes), atau secara 
kontekstual, nilai adalah sesuatuyang ditunjukan dengan kata ”ya”. (4) nilai 
adalah konsepsi (tersirat atau tersurat, yang sifatnya membedakan individu atau 
ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang memengaruhi pilihan terhadap 
cara, tujuan antara, dan tujuan akhir tindakan. 
Nilai mempunyai bermacam-macam arti karena adanya bermacam-
macam kalimat di atas yang menggunakan kata ”nilai”. Dalam kenyataannya 
manusia memiliki unsur cipta, rasa dan karsa yang kesemuanya itu selalu tumbuh 
dan berkembang. Oleh karena itu, pertumbuhan dan perkembangannya tersebut 
diperlukan adanya bermacam-macam nilai bagi setiap unsur atau komponen. 
Mudji Sutrisno (dalam Dudung Andriyono, 2006: 40) menyatakan: 
Nilai-nilai dari sebuah karya sastra dapat tergambar melalui tema-tema 





masyarakat; apa itu kebudayaannya dan proses pendidikannya; semua ini 
dipigurakan dalam refleksi konkret fenomenal–berdasar fenomena eksistensi 
manusia–dan direfleksi sebagai rentangan perjalanan bereksistensi–berada 
di masyarakat sampai kepulangannya ke Yang menciptakan. 
 
Cerita rakyat yang menjadi salah satu bentuk karya sastra dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang sistem nilai atau sistem budaya 
masyarakat pada suatu tempat dalam suatu massa. Nilai-nilai itu mengungkapkan 
perbuatan apa yang dipuji dan dicela, pandangan hidup mana yang dianut dan 
dijauhi dan hal-hal apa yang dijunjung tinggi. 
b. Hakikat Nilai Pendidikan 
Menurut Benoit dan Andre nilai adalah sesuatu yang ”meta-fisis” 
walaupun pada kenyataannya berkaitan dengan kenyataan konkret. Driyarkara 
(dalam Mardiatmadja, 1986: 65) mengemukakan ”nilai tak dapat kita lihat dalam 
benda-benda ”fisik” sebab nilai adalah harga sesuatu hal bagi proses manusia 
untuk manusia. Manusia juga tidak selalu harus menyadari (apalagi mahir 
mengkalimatkan) nilai atau usahanya mengejar suatu nilai”. 
Bloom (dalam Soelaeman, 1988: 44) menjelaskan bahwa masalah nilai-
nilai kemanusiaan tidak hanya bergerak di bidang kognitif dan psikomotor tetapi 
juga untuk perealisasinya dengan penuh kesadaran dan penuh tanggung jawab 
harus sampai menjangkau bidang afektif. Apalagi digunakan dalam peristilahan 
yang lebih umum, ”pengajaran” dan ”latihan” saja sebelum cukup untuk membuat 
seseorang bertindak susila. Untuk itu, perlu ”pendidikan” yang diartikan 
mencakup keseluruhan pribadi seseorang. 
Nilai dari sudut etik merupakan arti dari obyek, peristiwa dan proses-
proses hidup manusia yang menyatakan kualitas manusia. Kemudian nilai itu 
muncul bersama manusia dalam bentuk ”hal” dan ”ideal-ideal”. Dengan demikian, 
nilai merupakan sesuatu yang mengatasi fisik dan kesadaran manusia serta 
menjadi segi yang memungkinkan tindakan manusia. 
Jika nilai dihubungkan secara langsung dengan manusia, nilai itu 
menyangkut martabat. Kata martabat secara implisit telah mengandung pengakuan 
akan tahap maupun nilai akan kedudukan manusia dalam alam ini. Adapun tahap 





yang diduduki manusia itu membuka keuntungan untuknya agar dapat 
meningkatkan diri, suatu hal yang tidak mungkin dilaksanakan oleh makhluk yang 
tidak menduduki tahapan atau martabat manusiawi ini. Adapun yang diharapkan 
meningkat martabatnya ini bukan saja diri dan kepribadian seseorang, melainkan 
mertabat kemanusiawian dan kemanusiannya. 
Pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk mencapai tujuan hidupnya 
yang dilakukan secara terus-menerus. Seperti pendapat Ki Hajar Dewantara 
(dalam Abu Ahmadi, Nur Uhbudiyah, 1990: 73) bahwa pendidikan itu dimulai 
sejak anak dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal dunia. Jadi, pendidikan itu 
berlangsung seumur hidup. 
Pendidikan merupakan suatu usaha bersama dalam proses terpadu, 
terorganisir untuk membantu manusia dalam mengembangkan diri dan 
menyiapkan diri untuk mengambil tempat semestinya dalam pengembangan 
masyarakat dan dunianya di hadapan Sang Pencipta (Mardiatmadja, 1986: 19). 
Proses pendidikan membantu manusia menjadi sadar akan kenyataan-
kenyataan dalam hidupnya, seperti bagaimana untuk dimengerti, dihargai dan 
dicintai, apa kewajiban-kewajiban dan tugas-tugasnya agar sebagai manusia dapat 
sampai kepada alam, sesama manusia dan kepada Tuhannya, serta tujuan 
hidupnya. Dengan demikian, agar dapat memahami makna sejati pendidikan, 
orang harus mendalami hidup manusia di tengah alam semesta, antara sesamanya 
dan di hadapan Tuhan Yang Maha Esa. 
Apabila dihubungkan dengan sistem di atas, manusia untuk menerima 
dan menolak suatu nilai berimplikasi bahwa hidup manusia tidak sekadar 
bertujuan untuk mempertahankan hidup dan melanjutkan kehidupan melalui 
keturunan seperti makhluk lain, melainkan pengarahan kepada kedua karateristik 
makhluk hidup tersebut yang akan direalisasikannya berdasarkan suatu sistem 
nilai yang diakuinya. Dengan kata lain, konten tujuan hidup dan tujuan 
pendidikan manusia itu sarat dengan nilai.  
Setiap proses pendidikan akan selalu mendorong seseorang untuk secara 
nyata menjunjung tinggi nilai-nilai dasar manusiawi dan menjabarkan serta 





membantu agar sebagai manusia ia dapat menyadari adanya nilai-nilai itu, 
mendalami, mengakui, dan memahami hakikat, keterkaitannya satu sama lain, 
serta peranan dan kegunaannya bagi hidup bersama. Nilai-nilai itu secara bersama 
membentuk suatu tatanan nilai yang kadang-kadang berbeda antara orang yang 
satu dengan yang lainnya. Dengan begitu, proses pendidikan membantu seseorang 
untuk berkembang sebagai individu yang mandiri, namun dalam hubungannya 
dengan lingkungan: otonom dalam relasionalitasnya (Mardiatmadja, 1986: 25). 
Pendidikan juga merupakan peristiwa kontekstual yang kompleks dan 
kodrat manusia sebagai sumbernya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pendidikan yaitu nilai yang muncul dalam hidup bersama manusia dalam bentuk 
hal-hal, baik material dan rohani, kemudian ideal-ideal, seperti cita-cita, prinsip-
prinsip dasar dan sikap hidup manusia. Manusia yang sedang dididik harus 
disediakan kondisi sehingga nilai-nilai manusiawi yang ada dapat ditemukan 
sendiri. Akhirnya setiap manusia harus mengambil sikap mandiri dalam 
menghadapi benda, peristiwa sesama, dan terhadap Tuhannya. 
Prinsip yang melandasi pola dan tujuan hidup serta tujuan pendidikan 
yang diupayakan seseorang tidak selalu dapat dirumuskannya atau bahkan 
disadarinya  secara eksplisit, namun tetap hadir dalam kesadarannya. Oleh karena 
itu, terbaca pada perilakunya sehari-hari. Nilai segala sesuatu seperti benda, 
orang, perbuatan, dan sebagainya bersumber pada dasar pemikiran bahwa makna 
dari segala sesuatu ditafsirkan dari hal itu. Oleh karena itu, ia memandang sesuatu 
hanya bernilai positif, apabila di sana ia temukan makna yang selaras dengan 
dasar pemikirannya. Pengamatan yang cermat mengenai  perilaku dan tindakan 
yang melandasi tata nilai dan pertautan makna, selanjutnya dapat dilihat dalam 
tujuan pendidikan. 
Berdasarkan teori dan teori pendidikan, disimpulkan bahwa nilai 
pendidikan adalah warisan budaya yang menyadarkan manusia dengan segala 
kodratnya untuk mengembangkan diri agar memperoleh kepuasan dasar 
manusiawi dalam prosesnya menuju manusia dewasa.  
Kesusastraan dapat berkembang dengan subur dan nilai-nilainya dapat 





potensi ke arah keluasaan kemanusiaan dan semangat hidup semesta. Pada tingkat 
yang tinggi kesusastraan merupakan ekspresi total pribadi manusia yang meliputi 
tingkat-tingkat perjalanan biologis, sosial, intelektual dan religius. Dengan 
demikian, peranan kesusasteraan tidak bisa disangsikan lagi. Seperti cerita rakyat, 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat mengungkapkan alam pikiran 
beserta sikap dan nilai-nilai kebudayaan masyarakat pendukungnya. Oleh karena 
itu, kesusastraan mengembangkan nilai-nilai pendidikan. 
c. Hakikat Nilai Pendidikan dalam Sastra 
Sastra sebagai produk kehidupan mengandung nilai-nilai sosial, falsafah, 
religi dan sebagainya, baik yang bertolak dari pengungkapan kembali maupun 
yang merupakan penyodoran konsep baru. Semuanya dirumuskan secara tersurat 
dan tersirat. Sastra tidak saja lahir karena fenomena-fenomena lugas, tetapi juga 
dari kesadaran penciptanya bahwa sastra sebagai sesuatu yang imajinatif, fiktif, 
dan infentif juga harus melayani misi-misi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Sastrawan pada waktu mencipta karyanya tidak hanya saja didorong oleh hasrat 
untuk menciptakan keindahan, tetapi juga berkehendak untuk menyampaikan 
pikiran-pikirannya, pendapat-pendapatnya, dan kesan-kesan perasaanya terhadap 
sesuatu. 
Pencarian nilai luhur dari karya sastra adalah penentuan kreativitas 
terhadap jaringan kehidupannya. Dalam karya sastra akan tersirat nilai/pesan yang 
berisi amanat atau nasehat. Melalui karyanya, pencipta karya sastra berusaha 
untuk memengaruhi pola pikir pembaca dan ikut mengkaji tentang baik dan 
buruk, benar dan salah yang merupakan suatu tatanilai kehidupan yang 
berlangsung di dalam kehidupan bermasyarakat. Sastra dan tata nilai kehidupan 
adalah dua fenomena sosial yang saling melengkapi dalam keberadaan mereka 
sebagai suatu yang eksistensial. Sebagai bentuk seni, pelahiran sastra bersumber 
dari kehidupan yang bertata nilai dan pada gilirannya yang lain, sastra juga akan 
memberikan sumbangan bagi terbentuknya tata nilai. Hal ini terjadi karena setiap 
cipta seni yang dibuat dengan kesungguhan tentu mengandung ketrikatan yang 
kuat dengan kehidupan karena manusia pelahir cipta seni tersebut adalah bagian 





Sifat karya sastra harus dulce et utile. Oleh karena itu, setiap karya sastra 
selain indah juga harus memberikan hikmah. Panuti Sudjiman (1988: 15) 
mengemukakan sifat utile berarti bahwa karya sastra harus mengandung 
pengajaran dan keteladanan, terutama tentang kearifan hidup, hidup 
bermasyarakat, dan kehidupan beragama. Selaras dengan pernyataan tersebut 
Marwoto dan Mujiyanto (2000: 79) menyatakan bahwa karya sastra yang berhasil, 
apapun genrenya, mampu memadukan secara harmonis faktor internal dan 
eksternal kepengarangannya, rasa dan rasio, kandungan ide dan imajinasi, nilai-
nilai etik san estetik, nilai-nilai sosial dan individual. Ia mengedepankan nilai-nilai 
kemanusiaan dalam pengungkapannya yang intens, sublim sehingga jadilah nilai-
nilai kemanusiaan itu sebagai bahan renungan hidup. Berangkat dari sana 
pembaca memetik berbagai kearifan. 
Didaktik dalam karya sastra adalah karya sastra yang isinya bertujuan 
mendidik. Pengarang mengemukakan pendapatnya supaya pembaca dapat 
mengambil pelajaran, teladan yang patut ditiru/sebaliknya, untuk dicela bagi yang 
tidak baik. Karya sastra diciptakan bukan sekadar untuk dinikmati, tetapi untuk 
dipahami dan diambil manfaatnya. Karya sastra tidak sekadar benda mati yang 
tidak berarti, tetapi di dalamnya termuat suatu ajaran berupa nilai-nilai hidup dan 
pesan-pesan luhur yang mampu menambah wawasan manusia dalam mmahami 
kehidupan. Dalam karya sastra, berbagai nilai hidup dihadirkan karena hal ini 
merupakan hal positif yang mampu mendidik manusia, sehingga manusia 
mencapai hidup yang lebih baik sebagai makhluk yang dikaruniai akal, pikiran, 
dan perasaan. 
Adapun nilai-nilai pendidikan cerita rakyat adalah sebagai berikut. 
1) Nilai Religius 
Pemahaman nilai religius yang tinggi akan mampu menanamkan sikap 
sabar, tidak sombong, dan angkuh kepada sesama. Pemahaman nilai religius 
juga akan menjadikan manusia saling mencintai dan saling menghormati. 
Lebih lanjut manusia akan mampu mewujudkan hidup yang harmonis 






Apabila dicermati, agama-agama tertua lebih bersifat sosial daripada 
individual. Hal ini dilihat dari masyarakat pedesaan zaman dahulu atau 
mungkin sampai saat ini, masih mempercayai adanya roh-roh halus yang 
menghukum atau memberi imbalan kepada mereka berdasarkan perilaku yang 
diperbuatnya. Perilaku yang menyenangkan atau menyakitkan. Sementara itu, 
ritual dan upacara merupakan usaha manusia untuk mencari hubungan dengan 
Tuhan, dewa-dewa, atau makhluk-makhluk halus yang mendiami alam gaib. 
Agama diyakini dapat memberikan arah dan sangat penting karena 
memiliki fungsi-fungsi sosial yang cukup banyak. Masyarakat percaya bahwa 
agama telah menjadi satu kekuatan untuk kebaikan. Hal inilah yang dijadikan 
landasan bahwa dalam cerita rakyat terkandung nilai agama. 
2) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral adalah nilai yang berasal dari tataran perilaku 
manusia yang baik, sehingga menimbulkan kebiasaan atau adat, sifat, watak, 
akhlak, dan tingkah laku yang baik. Nilai pendidikan moral (etika) merupakan 
suatu nilai yang menjadi ukuran patutnya manusia bergaul dalam masyarakat. 
Nilai pendidikan moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan 
untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika dan budi pekerti. 
Pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai etika akan mampu 
menempatkan manusia sebagai kapasitasnya. Dengan demikian, akan terwujud 
perasaan saling hormat dan saling menyayangi sehingga akan tercipta suasana 
yang harmonis. 
3) Nilai Pendidikan Sosial 
Nilai pendidikan sosial merupakan nilai yang berkenaan dengan 
kemanusiaan dan mengembangkan kebutuhan hidup bersama, seperti kasih 
sayang, penghargaan, kerja sama, perlindungan, dan sifat-sifat yang ditujukan 
untuk kepentingan kemanusiaan lainnya dan merupakan kebiasaan yang 
diwariskan secara turun-temurun.  
Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari perilaku sosial 
dan tata cara hidup sosial. Nilai sosial dalam karya sastra dapat dilihat dari 





mampu memberikan peningkatan kepekaan rasa kemanusiaan, lebih 
mendalami penghayatan sosialisasi diri, dan lebih mencintai keadilan dan 
kebenaran dalam hidup dan kehidupan. 
4) Nilai Pendidikan Budaya 
Nilai pendidikan budaya merupakan sesuatu yang dianggap baik dan 
berharga oleh suatu kelompok masyarakat yang belum tentu dipandang baik 
pula oleh kelompok masyarakat lain sebab nilai budaya membahas dan 
memberikan karakteristik pada suatu masyarakat dan kebudayaannya. Nilai-
nilai budaya yang terkandung di dalam cerita rakyat diketahui melalui 
penelaahan terhadap karakteristik dan perilaku tokoh-tokoh dalam cerita. 
Sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang dipahami oleh 
masyarakat berisi tentang berbagai hal yang wajib dianggap bernilai dalam 
kehidupan oleh masyarakat. Oleh karena dianggap sangat bernilai dalam 
kehidupan suatu sistem nilai budaya selanjutnya dapat bermanfaat sebagai 
pedoman tertinggi bagi tingkah laku manusia (Koentjaraningrat, 1990: 25). 
Di dalam Buku Praktis Bahasa Indonesia Jilid 2 (Dendy Sugono, 2005: 
111) dipaparkan mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya 
sastra. Nilai-nilai tersebut dijelaskan dalam pemaparan berikut. 
1) Nilai hedonik (hedonic value), yaitu nilai yang dapat memberikan 
kesenangan secara langsung kepada pembaca. 
2) Nilai artistic (artistic value), yaitu nilai yang dapat memanifestasikan 
suatu seni atau keterampilan dalam melakukan suatu pekerjaan. 
3) Nilai kultural (cultural value), yaitu nilai yang dapat memberikan atau 
mengandung hubungan yang mendalam dengan suatu masyarakat, 
peradapan, atau kebudayaan. 
4) Nilai etis, moral, agama (ethical, moral, religious value), yaitu nilai 
yang dapat memberikan atau memancarkan petuah atau ajaran yang 
berkaitan dengan etika, moral, dan agama. 
5) Nilai praktis (practical value), yaitu nilai yang mengandung hal-hal 






B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Dudung Andriyono pada tahun 2006 
dengan judul ”Cerita Rakyat Kabupaten Sukoharjo (Suatu Kajian Struktural 
dan Nilai Edukatif)”. 
Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa di daerah Sukoharjo terdapat 
banyak sastra lisan/cerita rakyat. Beberapa cerita rakyat yang terkumpul 
tersebut antara lain, (1) Cerita rakyat Ki Ageng Banyu Biru, (2) Cerita rakyat 
Ki Ageng Banjarsari, (3) Cerita rakyat Kyai Ageng Sutawijaya, (4) Cerita 
rakyat Ki Ageng Balak, (5) Cerita rakyat Pesanggrahan Langenharjo. 
Penelitian tersebut juga berkesimpulan bahwa analisis struktur dan nilai 
budaya dilakukan pada 5 cerita rakyat Kabupaten Sukoharjo. Analisis struktur 
cerita meliputi tema, alur, tokoh, dan latar. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut diketahui juga bahwa di dalam cerita rakyat Kabupaten Sukoharjo 
terkandung nilai pendidikan yang meliputi nilai pendidikan moral, nilai 
pendidikan adat (tradisi), nilai pendidikan agama (religi), nilai pendidikan 
sejarah (historis), dan nilai pendidikan kepahlawanan (semangat perjuangan). 
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Maini Trisna Jayawati, Sulistiani, dan 
Yeni Mulyani pada tahun 1997 dengan judul ”Analisis Struktur dan Nilai 
Budaya Cerita Rakyat Sumatra Utara Sastra Melayu”. 
Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa cerita rakyat Sumatra Utara 
juga memiliki struktur yang sama dengan struktur karya sastra pada 
umumnya. Struktur cerita rakyat meliputi tema, alur, tokoh, dan latar. Cerita-
cerita yang ada dikelompokkan berdasarkan kesamaa tema. 
Bertolak dari hasil penelitian tersebut juga diketahui bahwa di dalam 
cerita rakyat Sumatra Utara terkandung beberapa nilai budaya yaitu, nilai 
kepatuhan, nilai budaya kasih sayang, nilai budaya kebijaksanaan, nilai 
budaya suka berdoa, nilai budaya suka menolong, dan lain-lain. Lebih lanjut 
dapat dikatakan bahwa cerita rakyat Sumatra Utara juga berpotensi untuk 






3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sutarto tahun 2007 dengan judul 
”Struktur dan Nilai Edukatif Cerita Rakyat di Kabupaten Wonogiri”. 
Penelitian tersebut berkesimpulan bahwa kelima cerita rakyat (cerita 
rakyat Pamenbahan Senopati Kahyangan Dlepih Tirtomoya di Tirtomoyo, 
cerita rakyat Umbul Nogo Karanglor di Manyaran, cerita rakyat Asal-uaul 
Goa Putri Kencana di Pracimantoro, cerita rakyat Patilasan Bubakan 
Girimarto di Girimarto, dan cerita rakyat Sendhang Siwangi di Selogiri) 
tersebut secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam legenda. Dan secara 
khusus termasuk legenda setempat dan legenda perseorangan. 
Penelitian tersebut juga berkesimpulan bahwa cerita rakyat di Kabupaten 
Wonogiri tersebut memiliki isi dan tema asal-usul terjadinya siatu tempat dan 
perjalanan atau perjuangan seorang tokoh. Tokoh yang dominan berwatak baik 
dan memiliki kesaktian. Latar yang dominan adalah latar tempat, meski 
beberapa terdapat latar waktu dan peristiwa. Cerita rakyat tersebut 
mengandung amanat yang bevariasi dan memiliki relevansi dengan kehidupan 
saat ini. 
Bertolak dari hasil penelitian tersebut juga dapat diketahui bahwa di 
dalam cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri terkandung nilai-nilai edukatif 
(pendidikan) yang meliputi nilai pendidikan moral, nilai pendidikan adat 
(tradisi), nilai pendidikan agama (religi), dan nilai pendidikan sejarah (histori). 
Beberapa nilai pendidikan tersebut menandai bahwa cerita rakyat kabupaten 
Wonogiri memiliki relevansi dan kontribusi pengajaran sastra di sekolah, 
sehingga berpotensi untuk dijadikan materi pengajaran sastra di sekolah 
terutama sekolah yang ada di kabupaten Wonogiri.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang dipergunakan dalam 
penelitian yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempelajari teori yang mendukung suatu penelitian sebagai berikut. 
Kebudayaan nasional adalah kebudayaan yang lahir dan berkembang  





satu sama lain akan membentuk kekuatan yang menjadikan kokohnya kebudayaan 
nasional.  
Keanekaragaman budaya terwujud dalam adat istiadat, tari-tarian rakyat, 
masakan khas, pakaian adat istiadat, dan sastra daerah. Kesustraan daerah 
memiliki kekayaan yang perkembangannya melahirkan banyak karya, seperti 
sajak, geguritan, tembang dan sebagainya. Karya tersebut masuk dalam sebuah 
wadah, yaitu folklor. Cerita rakyat merupakan bagian folklor, yaitu karya sastra 
lukisan yang berbentuk prosa. Di dalam cerita prosa terdapat mite (myth), legenda, 
dan dongeng yang diwariskan turun-temurun secara lisan maupun tulisan. 
Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk folklor lisan yang terlahir dari 
masyarakat yang maih memegang teguh tradisi lisannya. Cerita rakyat merupakan 
sarana komunikasi dan pengawet kebudayaan. Dipandang dari sudut kesusastraan 
cerita rakyat termasuk salah satu cipta sastra yang memiliki konstruksi unsur-
unsur tanda (struktur) yang bermakna dengan menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya. Cerita rakyat memiliki struktur yang koheren dan terpadu baik yang 
bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. Analisis awal struktural murni pada 
umumnya mengkaji unsur-unsur intrinsik yang terdiri dari alur, tema, latar, dan 
penokohan sebelum mengkaitkan dengan hal-hal di luar karya sastra tersebut 
untuk membantu seorang pembaca dalam memahami, mengapresiasi, dan pada 
akhirnya ia mampu menginterpretasi cerita. Melalui penelaahan struktur cerita 
maka akan dapat diketahui keharmonisan semua komposisi yang membentuk 
keseluruhan struktur cerita baik isi maupun bentuknya. 
Cerita rakyat yang berkembang di masyarakat itu diwujudkan dalam 
suatu bentuk upacara ritual. Upacara ritual tersebut merupakan ungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan karena telah diberi keselamatan dan kemakmuran dalam 
hidup. Salah satu bentuk ungkapan syukur masyarakat ialah dengan memberikan 
sesaji. Sesaji yang disiapkan itu melambangkan sesuatu dan mempunyai makna 
disetiap jenis makanannya. Di dalam upacara tersebut terkandung nilai-nilai luhur 
yang hingga sekarang masih dilestarikan. 
Cerita rakyat sebagai salah satu bentuk karya sastra pada dasarnya 





pembinaan mental seseorang dan dapat memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap cara berpikir seorang individu mengenai hidup, baik buruk, dan 
benar/salah. Cerita rakyat sebagai sarana pentransformasian nilai-nilai hidup pada 
generasi muda tentulah mengandung nilai-nilai pendidikan yang meliputi nilai 
moral, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai religius yang mampu memengaruhi 
kedewasaan evolutif emosional seseorang. Nilai-nilai tersebut sebagai penbuktian 
bahwa karya sastra (cerita rakyat) merupakan karya kemanusiaan yang 
mengisahkan citra kemanusiaan, isyarat keimanan, cinta kasih, kejujuran dan 
bukan sekadar hasil lamunan yang diciptakan seorang penghayal sebab secara 
lebih jauh cerita rakyat tersebut dapat mendatangkan proses kumulatif bagi 
perkembangan kemampuan intelektual pembacanya. 
Penjelasan kerangka berpikir yang akan dipakai dalam penelitian ini akan 


























Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Makam Joko Tarub Sapta Tirta 
Nilai Pendidikan: 
1. Nilai Religius 
2. Nilai Moral 
3. Nilai Sosial 





4. Penokohan  
Folklor 
Folklor Bukan Lisan 
(non verbal folklore) 
Folklor Lisan 
(verbal folklore ) 
 
Folklor Sebagian Lisan 










A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar ini dilakukan di dua 
kecamatan yang memiliki cerita rakyat dengan bukti fisik berupa peninggalan-
peninggalan yang mendukung penelitian. Dua Kecamatan yang dimaksud adalah 
Kecamatan Jumantono dan Kecamatan Matesih. Dua lokasi Kecamatan tersebut 
ditetapkan dengan berbagai pertimbangan. Pertama, kecamatan tersebut memiliki 
cerita rakyat yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Kedua, 
kecamatan tersebut masih memiliki peninggalan-peninggalan yang berfungsi 
sebagai bukti fisik dan sejarah cerita rakyat yang peneliti lakukan. Objek dalam 
penelitian ini adalah cerita rakyat Joko Tarub di Desa Kakum Kecamatan 
Jumantono dan cerita rakyat Sapta Tirta di Desa Pablengan Kecamatan Matesih. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, yakni dari bulan 
Desember 2009 sampai bulan April 2010. Berikut adalah tabel jadwal 
pelaksanaan penelitian. 
Tabel  Jadwal Penelitian 
BULAN 










1 Persiapan dan 
penyusunan proposal 
 x x x             
    
2 Pengurusan izin      x x               
3 Pengumpulan data       x x x x x x x x x      
4 Analisis data       x x x x x x x x x      






B. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu untuk 
mendeskripsikan struktur dan nilai edukatif dalam cerita rakyat di Kabupaten 
Karanganyar. Penelitian ini lebih menekankan proses dan makna. Data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, atau gambar yang memiliki arti lebih dari 
sekadar angka atau frekuensi. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskripsi atau gambaran tentang suatu hal secara sestematis, faktual dan 
akurat. Pendeskripsisn meliputi isi cerita, tema, alur, tokoh, latar, dan nilai 
edukatif/pendidikan dalam cerita. Nilai edukatif/pendidikan dalam cerita meliputi  
nilai pendidikan moral, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan agama/religi, dan 
nilai pendidikan budaya. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji 
dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Data yang ada lebih banyak berupa 
kata-kata. Informasi tersebut digali dari beragam sumber data yang kemudian 
dimanfaatkan dalam penelitian ini. 
Data atau informasi tentang cerita rakyat Kabupaten Karanganyar digali 
melalui berbagai sumber data antara lain: 
1. Informan atau sumber 
Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah seseorang yang dapat 
memberikan informasi secara lengkap dan akurat yaitu juru kunci, sesepuh 
desa, tokoh masyarakat, orang-orang yang masih percaya penuh terhadap 
kebenaran cerita rakyat tersebut. Juru kunci Sapta Tirta adalah Darso Sumadi 
dan juru kunci makam Joko Tarub adalah Wiro Suparto. Sesepuh desa yang 
menjadi informan adalah Abdul Sadjadi, Tarno, dan Tumino. Tokoh desa 
yang diwawancarai adalah Suparjo dan Matardi. Informan lainnya adalah 
Saimin, Eko, Winarti, Suroto, Sugeng, Joko, dan Dendi.  
2. Tempat dan benda-benda fisik 
Peneliti menggunakan sumber data tambahan atau sumber data sekunder 





fisik yang berhubungan dengan cerita. Tempat dan benda fisik itu adalah 
Makam Joko Tarub yang berada di Desa Kakum Kecamatan Jumantono dan 
Sapta Tirta yang berada di Desa Pablengan Kecamatan Matesih. 
3. Dokumen 
Peneliti menganalisis dokumen sebagai data sekunder yang berupa arsip-arsip 
yang berkaitan dengan cerita rakyat Makam Joko Tarub dan Sapta Tirta. 
Arsip-arsip tersebut diperoleh dari Dinas Pariwisata Karanganyar dan daerah 
lokasi penelitian.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Agar diperoleh data yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan dan dapat 
dipertanggungjawabkan, perlu digunakan teknik pengumpulan data yang tepat. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Masing-masing akan dijelaskan di 
bawah ini. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu mencari data dengan cara berbicara 
langsung dengan narasumber yang dapat memberikan keterangan sebagai 
data lisan (Mardalis, 2002:64). Masari Singarimbun et al (1995: 192) 
menambahkan bahwa wawancara adalah salah satu bagian yang terpenting 
atau merupakan tulang punggung dari suatu penelitian survai. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
tak terstruktur/wawancara mendalam. Sutopo (2002: 56) menyatakan bahwa 
wawancara tak terstruktur dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang 
”open ended” dan mengarah pada kedalaman informasi, serta dilakukan tidak 
secara formal terstruktur guna menggali pandangan subjek yang diteliti 
tentang banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar penelitian 
lebih lanjut. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data mengenai cerita rakyat 
secara lengkap dan akurat. Informan yang dapat memberikan keterangan 





tempat penelitian, masyarakat sekitar lokasi penelitian, dan pengunjung atau 
peziarah yang datang ke lokasi tersebut. Juru kunci Sapta Tirta adalah Darso 
Sumadi dan juru kunci Makam Joko Tarub adalah Wiro Suparto. Sesepuh 
desa yang menjadi informan adalah Abdul Sadjadi, Tarno, dan Tumino. 
Tokoh desa yang diwawancarai adalah Suparjo dan Matardi. Informan 
lainnya adalah Saimin, Eko, Winarti, Suroto, Sugeng, Joko, dan Dendi. 
2. Observasi 
Mardalis (2002: 63) mengatakan bahwa observasi adalah cara 
mendapatkan data dengan cara peneliti terjun langsung ke lapangan, 
mengamati dan mencatat semua keadaan fenomena sosial yang ada. Sutopo 
(2002: 57) menambahkan bahwa teknik observasi digunakan untuk menggali 
data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda 
serta rekaman gambar.  
Kegiatan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengunjungi tempat maupun benda-benda fisik yang berada di sekitar  
Makam Joko Tarub dan Sapta Tirta. 
3. Analisis Dokumen 
Analisis dilakukan terhadap dokumen yang berupa arsip-arsip yang 
berkaitan dengan cerita rakyat Makam Joko Tarub dan Sapta Tirta, yakni 
pamflet informasi Sapta Tirta dan dokumen “Penelitian Potensi Seni Budaya 
dan Pengembangan Pariwisata Kabupaten Karanganyar”  . Sutopo (2002: 51) 
menyatakan bahwa dokumen merupakan bahan tertulis/benda yang 
berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Hal itu  dapat 
berupa rekaman yang bukan hanya tertulis, melainkan juga dapat berupa 
gambar. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini juga dari dokumen-
dokumen yang berupa foto-foto dan buku yang berhubungan dengan Makam 
Joko Tarub dan Sapta Tirta. 
 
E. Teknik Cuplikan (Sampling) 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Snowball 





seseorang yang dianggap memiliki pengetahuan mengenai objek yang akan 
diteliti. Setelah itu informan tersebut menunjuk subjek lain yang dianggap lebih 
mengetahui permasalahan, begitu seterusnya. Teknik ini bertujuan untuk 
memperluas informasi yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainnya 
sehingga dapat dipertentangkan atau diisi jika ada kesenjangan informasi dan 
diketahui adanya informan yang paling mengetahui dan paling lengkap 
informasinya.  
Purposive sampling, yaitu peneliti menggali informasi kepada orang 
yang dianggap paling tahu agar diperoleh informasi yang paling akurat. Teknik 
Purposive sampling ini dilakukan dengan cara mengambil subjek yang tidak 
didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. 
Tujuan yang dimaksud dalam hal ini adalah untuk memilih informan yang 
dianggap betul-betul mengetahui cerita rakyat sehingga dipercaya menjadi sumber 
data yang mantap. 
 
F. Validitas Data 
Validitas data adalah jaminan bagi kemantapan kesimpulan dan tafsir 
makna penelitian untuk mendapatkan data secara valid. Kevalidan dalam 
penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik triangulasi. Lexy J. Moleong 
(2000: 178) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh. Denzin 
(dalam Lexy J. Moleong, 200: 178) membedakan triangulasi menjadi empat 
macam, yakni triangulasi yang memanfaatkan sumber, metode, penyidik, dan 
teori. Teknik triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teori, triangulasi metode, dan review informan. 
Triangulasi metode berarti peneliti membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara 
dengan analisis dokumen. Hasil wawancara diperoleh dari informan yang telah 
diwawancarai, yakni Darso Sumadi selaku juru kunci Sapta Tirto, Wiro Suparto 





Matardi, Saimin, Eko, Winarti, Suroto, Sugeng, Joko, dan Dendi. Analisis 
dokumen adalah menganalisis dokumen berupa arsip-arsip yang berkaitan dengan 
cerita rakyat Makam Joko Tarub dan Sapta Tirta, yakni pamflet informasi Sapta 
Tirta dan dokumen “Penelitian Potensi Seni Budaya dan Pengembangan 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar” 
Triangulasi teori dilakukan dengan menggunakan perspektif lebih dari 
satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji, yakni teori tentang cerita 
rakyat, struktur cerita, dan nilai edukatif (pendidikan). Review informan berupa 
mengecek ulang informasi yang diperoleh dengan pihak/sumber yang 
bersangkutan. Review informan digunakan untuk membandingkan data hasil 
pengamatan dengan informasi atau keterangan dari hasil wawancara dengan 
informan. Review informan dilakukan kepada semua informan, yakni Darso 
Sumadi selaku juru kunci Sapta Tirto, Wiro Suparto selaku juru kunci Makam 
Joko Tarub, Abdul Sadjadi, Tarno, Tumino, Suparjo, Matardi, Saimin, Eko, 
Winarti, Suroto, Sugeng, Joko, dan Dendi. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif, 
yaitu analisis yang bergerak dalam tiga komponen yaitu data reduction, data 
display, dan conducting drawing. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Komponen ini mengandung proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan 
dari hasil observasi langsung dari data yang bersifat ”kasar” yang muncul dari 
catatan tertulis di lapangan. Data yang terdapat dalam dokumen dan hasil 
wawancara tidak semua diambil, namun direduksi terlebih dahulu agar data 
lebih sederhana. Data yang kurang mendukung dibuang sehingga data 
menjadi lebih fokus dan jelas. Reduksi data sudah termasuk dalam proses 
analisis data. Proses analisis ditunjukkan dengan adanya proses pemilahan 







2. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang telah diseleksi dan berisi informasi disusun dengan sistematika 
yang jelas. Penyusunan sistematika yang jelas dimaksudkan agar 
memudahkan peneliti dalam menganalisis. Melalui sajian data, data yang 
telah terkumpul dikelompokkan dalam beberapa bagian sesuai jenis 
permasalhannya. Beracuan dari hal tersebut, diperoleh gambaran secara 
menyeluruh dan  mempermudah pemahaman dari berbagai hal dan proses 
selanjutnya. 
3. Penyimpulan Data (Consclusion Drawing) 
Penarikan simpulan dilaksanakan berdasarkan semua hal yang terdapat 
dalam reduksi data dan penyajian data. Setelah data ”kasar” diseleksi, 
diklasifikasi, dan dianalisis, data tersebut diinterpretasikan dalam Cerita 
Rakyat makam Joko Tarub dan Sapta Tirta, kemudian ditarik simpulan. 
Berikut adalah gambar analisis model interaktif. 
Tiga komponen analisis data, yakni reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan atau verivikasi dikerjakan secara interaktif dengan proses 
pengumpulan data, artinya setelah memperoleh data dari informan dan dokumen 
kemudian diseleksi manakah yang dapat mewakili analisis. Bahan acuan 
kepustakaan dan sumber data sekunder disertakan dalam proses analisis, demikian 
seterusnya sampai data dan analisis serta interpretasinya mencukupi. Jadi, ketiga 












Gambar 2. Analisis Model Interaktif 










H. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur atau tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap awal 
Hal-hal yang dilakukan pada tahap awal penelitian ini adalah peneliti 
menentukan masalah penelitian, lalu menentukan objek penelitian. Setelah itu 
peneliti melakukan kegiatan prapenelitian untuk mendapatkan gambaran 
mengenai objek penelitian agar disesuaikan dengan masalah penelitian, 
pengajuan judul, pembuatan proposal, dan pengurusan perizinan serta 
mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam penelitian. 
2. Tahap pengumpulan data 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah mencari atau 
mengumpulkan data yang relevan dengan masalah penelitian dari berbagai 
sumber. Data yang relevan kemudian diklasifikasikan untuk keperluan 
analisis. 
3. Tahap analisis data 
Analisis data ini dibagi menjadi dua tahap yakni, tahap analisis awal dan 
tahap analisis akhir. Analisis awal mencakup penghimpunan data, 
pengklasifikasian data, dan menganalisis untuk membuat interpretasi. Analisis 
akhir mencakup kesimpulan. 
4. Tahap akhir 
Pada tahap akhir dalam prosedur penelitian ini adalah penyusunan 
laporan penelitian dan pengadaan laporan penelitian. 













































Gambar 3. Prosedur Penelitian 
Tahap Awal 
1. Menentukan masalah 
2. Menentukan objek 
3. Melakukan pra penelitian 
4. Mengajukan judul 
5. Membuat proposal 
6. Mengurus surat perizinan 
Tahap pengumpulan Data 
1. Pengumpulan data 
2. Mengklasifikasikan data 
Tahap analisis Data 
1. Penghimpunan data 
2. Pengklasifikasian data 
3. Membuat interpretasi 
4. Menyimpulkan 
Tahap Akhir 
1. Penyusunan laporan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Latar 
 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian Sapta Tirta 
Sapta Tirta Pablengan terletak di Desa Pablengan, Kecamatan Matesih. 
Berada tepat di tepi jalan raya jurusan Karangpandan menuju Astana Mangadeg 
Girilayu, sekitar 20 km dari kota Karanganyar. Lokasi tersebut beriklim sejuk 
karena dilatarbelakangi oleh hutan pinus Argotiloso dan terletak di atas tanah 
seluas 2 Ha. 
Sapta Tirta menurut catatan sejarah merupakan pemandian bersejarah 
peninggalan masa kerajaan Mangkunegaran Surakarta. Di dalam kompleks ini 
terdapat bangunan-bangunan sakral yang berupa tempat pemandian terbuka 
Mangkunegoro VI yang terdiri dari 6 (enam) kamar mandi. Tempat pemandian 
tersebut terbuka dan sering disebut sebagai “Pemandian Keputren”. 
Pemandian Sapta Tirta hingga sekarang masih tetap ramai dikunjungi 
oleh para peziarah. Terutama bagi mereka yang akan melakukan hajat tradisi, baik 
tradisi kemakam raja-raja maupun ke petilasan leluhur yang bersemayam di lereng 
Gunung Lawu. Selain pemandian keputren, di Sapta Tirta juga terdapat tujuh buah 
sumber mata air alam yang mengeluarkan air dengan kandungan mineral dan 
fungsi yang berbeda-beda. Tujuh mata air tersebut adalah sumber Air Bleng, 
sumber Air Hangat, sumber Air Kasekten, sumber Air Mati, sumber Air Hidup, 
sumber Air Soda, dan sumber Air Urus-urus. 
 
2. Deskripsi Lokasi Penelitian Makam Joko Tarub 
Makam Joko Tarub terletak di Desa Sambirejo Ngunut, Kecamatan 
Jumantono. Berada di sebelah utara SMP N 1 Jumantono dan dekat dengan jalan 
raya Jumantono. Lokasi ini berjarak sekitar 15 km dari pusat kota Karanganyar. 
Menurut sejarahnya atau cerita turun temurun petilasan Joko Tarub ini 





terdapat 4 (empat) buah makam, yang konon katanya di dalam makam itu tidak 
dikuburkan jenazah, namun pakaian dan pusaka yang dulu dipakai oleh Joko 
Tarub. Tempat atau makam ini dipercaya sebagian masyarakat sebagai tempat 
pembawa berkah. Selain itu, tidak jauh dari lokasi makam terdapat sendang atau 
belik yang konon merupakan tempat pemandian Nawangwulan yang berada di 
sebelah Timur jembatan. 
Sebagian masyarakat di Desa Sambirejo Ngunut, Kakum, Kecamatan 
Jumantono masih menganut kepercayaan terhadap hal-hal gaib. Kepercayaan 
terhadap arwah leluhur dan nenek moyang diwujudkan dengan mengeramatkan 
tempat-tempat yang dianggap sebagai petilasan dari leluhur dan nenek moyang. 
Petilasan Joko Tarub hingga sekarang masih dikunjungi para peziarah.  
Terutama pada hari-hari tertentu seperti hari Jumat Kliwon atau bulan-bulan 
tertentu seperti bulan Sura. Kebanyakan peziarah yang datang berasal dari luar 
daerah, namun begitu warga sekitar daerah juga ada yang berziarah. Biasanya 
orang-orang yang berkunjung, selain untuk berziarah juga mempunyai tujuan 




B. Deskripsi Data 
 
1. Cerita Rakyat Sapta Tirta 
Cerita Sapta Tirta merupakan legenda asal usul sebuah tempat di 
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar yang masih sangat kental dengan 
unsur mistis seperti kepercayaan animisme dan dinamisme. Tradisi memberi 
sesaji, bersemedi atau tirakat (kalau orang Jawa mengatakan), dan memanfaatkan 
air untuk keperluan tertentu hingga sampai saat ini masih dilakukan oleh 
penduduk sekitar dan para pendatang dari berbagai penjuru daerah yang 






Khasiat dari air Sapta Tirta menurut kepercayaan penduduk setempat 
antara lain dapat membuat awet muda, dapat menyembuhkan penyakit seperti 
penyakit kulit, sakit perut, dan lain-lain. Khusus untuk Air Bleng yang berasa asin 
dapat digunakan sebagai adonan membuat karak. Selain itu, air Sapta Tirta juga 
digunakan untuk membersihkan diri atau bersuci ketika pengunjung hendak 
bersemedi di bukit Argotiloso. 
Asal usul Sapta Tirta tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keberadaan 
raja Mangkunegaran yaitu Raden Mas Said atau lebih dikenal dengan Pangeran 
Samber Nyowo. Menurut juru kunci dan penduduk setempat, Sapta Tirta 
merupakan petilasan Raden Mas Said ketika ia melakukan semedi di bukit 
Argotiloso untuk mendapatkan wangsit agar mendapat pusaka-pusaka sakti. 
Berdasarkan hal tersebut masyarakat percaya bahwa sumber air Sapta Tirta juga 
memiliki khasiat yang sama. 
Semenjak Raden Mas Said wafat dan disemayamkan di Astana Girilayu, 
kompleks sumber air Sapta Tirta tidak pernah digunakan lagi. Kerabat keraton 
pun tidak ada yang menyambangi. Pada masa Mangkunegara III kompleks ini 
seolah diketemukan kembali, sekitar ± tahun 1840. Pada masa Mangkunegara IV, 
± tahun 1856 kompleks Sapta Tirta dibangun kembali. Dibuat bangunan-
bangunan seperti penginapan, taman-taman, dan tempat pemandian yang hanya 
digunakan untuk kerabat keraton serta relasi-relasinya. 
Sapta Tirta atau pesanggrahan Raden Mas Said dulu dijaga oleh seorang 
juru kunci. Juru kunci itu bernama Eyang Tirtoyoso atau Tumenggung Tirto 
Winoto yang masih merupakan kerabat dari Mangkunegara. Setelah wafat, Eyang 
Tirtoyoso di makamkan di Bukit Argotiloso. Sekarang juru kunci dipegang oleh 
Mbah Darso Sumadi. 
Bukit Argotiloso terletak di atas sumber air Sapta Tirta. Luasnya ± 2 ha 
dan ditumbuhi pohon pinus. Di bukit tersebut terdapat dua makam, yaitu makam 
Tumenggung Tirto Winoto atau Eyang Tirtoyoso (juru kunci) dan makam Raden 






Di dalam kompleks sumber air Sapta Tirta selain terdapat tujuh sumber 
mata air juga terdapat sebuah bangunan peninggalan Raja Mangkunegara VI. 
Bangunan tersebut merupakan bangunan yang sakral. Bangunan itu disebut 
dengan Bak Enem atau pemandian keputren. Bak Enem atau pemandian keputren, 
yaitu enam kamar mandi yang dibuat melingkar menjadi satu. Di sekeliling 
dindingnya juga terdapat enam relief, yaitu: 
1) Relief pertama menggambarkan Raja Mangkuneraga VI yang sedang 
melakukan meditasi dan dikelilingi oleh setan-setan yang mencoba 
mengganggu. 
2) Relief kedua menggambarkan Raja Mangkuneraga VI melihat tujuh 
sumber air setelah diganggu oleh setan. 
3) Relief ketiga menggambarkan kompleks sumber air Sapta Tirta yang 
dijadikan padepokan oleh Raden Mas Said. 
4) Relief keempat menggambarkan seorang wanita yang bersama ikan, yaitu 
menceritakan bahwa permaisuri Raden Mas Said mempunyai bintang 
pisces. 
5) Relief kelima berupa gambar manusia yang sedang membawa sesaji, 
artinya Raja Mangkunegara sudah memperkirakan bahwa kompleks 
sumber air Sapta Tirta nantinya akan ramai dikunjungi oleh orang-orang 
yang membawa sesaji. 
6) Relief keenam menggambarkan Raja Mangkuneraga VI yang sedang 
menunggui putrinya mandi dan duduk di atas batu. 
 
2. Cerita Rakyat Makam Joko Tarub 
Cerita Joko Tarub merupakan legenda asal usul sebuah tempat di 
Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar yang masih sangat kental dengan 
unsur mistis, seperti kepercayaan animisme dan dinamisme. Tradisi bersemedi 
atau tirakat sampai saat ini masih dilakukan oleh penduduk sekitar dan para 
pendatang dari berbagai penjuru daerah. Tentunya bagi mereka yang mempercayai 






Makam Joko Tarub berada di Desa Sambirejo Ngunut, Jumantono. Juru 
kuncinya bertempat tinggal di Desa Kakum, Kecamatan Jumantono karena 
makam Joko Tarub ini terletak pada perbatasan antara Dusun Sambirejo dan 
Kakum. Meskipun berada di perbatasan, petilasan itu lebih dekat dengan 
pemukiman penduduk Desa Kakum. Jadi, yang merawat tempat itu adalah warga 
Kakum. 
Mbah Wiro merupakan juru kunci yang sekarang. Beliau  memiliki rasa 
tanggung jawab untuk merawat dan menjaga petilasan atau makam Joko Tarub itu. 
Semenjak kecil Mbah Wiro sudah mengetahui bagaimana cerita terdapatnya 
makam Joko Tarub. Beliau juga sudah merasa mendapatkan berkah dari kekuatan 
gaib yang dipercayainnya itu. Oleh karena itu, beliau merasa berkewajiban 
merawat dan memelihara makam Joko Tarub. 
Menurut hasil wawancara dengan sesepuh desa dan juru kunci, makam 
Joko Tarub merupakan petilasan Eyang Joko Tarub pada zaman dahulu saat 
melakukan pengembaraan. Pada saat pengembaraan itu Joko Tarub melihat para 
bidadari yang sedang mandi. Joko Tarub menyembunyikan pakaian salah satu 
bidadari itu dan akhirnya bisa menikahinya. Bidadari tersebut adalah 
Nawangwulan. Setelah menikah, Joko Tarub dan Nawangwulan hidup bahagia. 
Kebohongan Joko Tarub akhirnya diketahui oleh Nawangwulan. Nawangwulan 
mengetahui pakaiannya yang disembunyikan Joko Tarub di bawah tumpukan padi. 
Setelah mengetahui hal itu Nawangwulan pun marah dan meninggalkan Joko 
Tarub. 
Sepeninggal sang istri Joko Tarub menyesal karena telah melakukan 
kebohongan. Joko Tarub tidak selamanya terpuruk dalam keadaan itu. Ia 
melakukan perjalanan atau pengembaraan. Pada saat mau melanjutkan perjalanan 
Joko Tarub meninggalkan semua pakaian dan pusaka yang dimilikinya. Pusaka 
dan pakaian itu dibungkus menjadi empat. Salah seorang warga menemukan 
bungkusan-bungkusan itu kemudian bersama-sama warga yang lain 
menguburkannya. 
Kompleks makam Joko Tarub berupa sebuah bangunan memyerupai 





kuburan. Bangunan itu terdapat dua buah jendela dan satu buah pintu. Pelataran 
yang berada di depan dan samping juga cukup luas. Di samping bangunan itu 
terdapat sebuah pohon beringin yang sangat besar dan menjulang.  
Kompleks makam Joko Tarub ini termasuk berada di tengah sawah. Di 
sekelilingnya berupa pohon-pohon dan persawahan milik penduduk. Di sebelah 
timur pekarangan itu ditanami banyak pohon jati. Di sebelah barat dan selatan 
yang merupakan halaman depan banyak pohon singkong. Sebelah utara berupa 
tanaman padi dan juga terdapat sebuah sungai. 
Tidak jauh dari kompleks itu terdapat sebuah sendang atau belik. 
Tepatnya, sendang itu berada di dekat sungai, di sebelah timur jembatan. Akan 
tetapi, sendang itu kini sudah tidak terawat seperti zaman dulu karena lahan di 
sekitar sendang itu sekarang sudah menjadi lahan pertanian. 
Menurut cerita sesepuh desa dan juru kunci, sendang itu merupakam 
sendang untuk mandi para bidadari ketika turun ke bumi. Para bidadari itu salah 
satunya adalah Dewi Nawangwulan, yang akhirnya menikah dengan Joko Tarub. 
Kompleks ini dikeramatkan oleh penduduk karena dianggap merupakan 
peninggalan leluhur atau nenek moyang. Kepercayaan terhadap kekuatan gaib 
yang mereka yakini mengakibatkan adanya anggapan bahwa tempat ini adalah 
tempat yang membawa berkah. Akan tetapi, tidak semua warga membenarkan 
anggapan seperti itu.  
Cerita tentang Joko Tarub dan Nawangwulan yang berada di Kecamatan 
Jumantono dipercayai keberadaannya oleh penduduk setempat. Cerita ini 
diceritakan secara turun temurun kepada anak cucunya. Akan tetapi, para generasi 
muda zaman sekarang kurang mempercayai cerita tersebut. Mereka hanya 
mengangap cerita itu sebagai dongeng pengantar tidur dan tidak pernah terjadi 










C. Sinopsis Cerita Rakyat di Kabupaten Karanganyar 
 
1. Sinopsis Cerita Rakyat Sapta Tirta 
Pada zaman penjajahan Belanda di Surakarta, kerajaan di Kartasura 
diperintah oleh seorang raja yang arif dan bijaksana yaitu Panjenengan Kanjeng 
Sinuhun Prasen Amangkurat Djawi. Beliau memiliki seorang putra yang bernama 
Kanjeng Pangeran Aria Mangkunegara. Menurut adat kerajaan, apabila seorang 
Raja mangkat atau wafat maka yang berhak menggantikan tahta kerajaan adalah 
puteranya. Akan tetapi, setelah Raja wafat justru orang lainlah yang 
menggantikannya yakni putera Pakubuwono I dan bukan Kanjeng Pangeran Aria 
Mangkunegara. Kejadian tersebut ternyata dilatarbelakangi oleh campur tangan 
Belanda dengan pihak dalam yaitu Patih Danurejo. Kanjeng Pangeran Aria 
Mangkunegara justru dibuang ke negeri Sailan yang sekarang bernama Srilanka. 
Semenjak sang pangeran meninggal keadaan keraton menjadi kacau. 
Kompeni atau orang-orang Belanda semakin berani bertindak dan sewenang-
wenang ikut campur mengenai urusan keraton. Raja baru Pakubuwono II pun 
tidak berani bersikap tegas terhadap Belanda bahkan tidak memiliki pendirian 
yang tetap. Hal itu membuat benci para kerabat keraton. 
Melihat keadaan yang demikian, salah satu pihak kerajaan yaitu Raden 
mas Said mengadakan perlawanan terhadap kompeni. Karena persenjataan yang 
kurang modern, tidak  seperti persenjataan milik Belanda (kompeni), maka  Raden 
Mas Said mengalami kekalahan. Setelah kekalahan itu Raden Mas Said melarikan 
diri untuk menenangkan jiwa dan raganya dengan bertapa di Bukit Argotiloso. 
Raden Mas Said mendapatkan wahyu sewaktu bertapa, yaitu mendengar 
bisikan gaib agar ia mengambil sebuah pusaka sakti yakni tombak Tunggul Naga 
yang dapat membutnya menghilang. Dengan menggunakan tombak tersebut, 
Raden Mas Said kembali mengadakan perlawanan terhadap Belanda. Kali ini 
Raden Mas Said dengan mudah mengalahkan tentara Belanda. Setelah mengalami 
kemenangan dan berhasil melumpukan Belanda, Raden Mas Said kemudian 





Setelah menjadi raja, Raden Mas Said merasa kurang berwibawa karena 
pusaka yang dimiliki masih kurang. Merasa seperti itu, Raden Mas Said pun 
akhirnya pergi ke Bukit Argotiloso untuk bertapa. Saat itu  Raden Mas Said 
mendapatkan wangsit agar mengambil pusaka Tambur Sedbyo di Mengadeg 
Kecamatan Matesih. Tambur tersebut dibuat dari kulit manusia yang bernama Ki 
Hajar Sindhu. Setelah ia meninggal kulitnya diambil untuk dibuat tambur dan 
apabila tambur itu dipukulkan, maka dapat memanggil atau mendatangkan 
makhluk halus sebangsa lelembut. 
Suatu hari Raden Mas Said mendapatkan wangsit lagi, yaitu agar ia 
mengambil pusaka Wesi Kuning untuk menyempurnakan pusaka-pusaka keraton. 
Pusaka Wesi Kuning tersebut dimiliki oleh Purba Siti yang menjadi ratu lelembut. 
Senjata itu ternyata tidak boleh diminta, namun hanya boleh dipinjam dan dengan 
syarat Raden Mas Said harus menjadikan Purba Sari sebagai istrinya. 
Bukit Argotiloso merupakan tempat yang sangat khusus bagi Raden Mas 
Said untuk bersemedi dan mencari wisisk. Di tempat inilah Raden Mas Said bisa 
merasa tentram dan damai sehingga ia dapat mengolah batinnya. Pada suatu 
ketika saat ia bertapa, Raden Mas Said mendapatkan wangsit untuk menggali 
tanah di bawah Bukit Argotiloso sebanyak tujuh lubang. Meskipun lubang-lubang 
tersebut letaknya berdekatan, namun memiliki rasa dan khasiat yang berbeda-
beda. Raden Mas Said menamainya dengan Sapta Tirta yang berarti tujuh air. 
Tujuh sumber mata air tersebut kemudian diberi nama oleh masyarakat setempat 
berdasarkan khasiat atau rasanya masing-masing. Nama ketujuh sumber air itu 
adalah Air Bleng, Air Hangat, Air Kasekten, Air Hidup, Air Mati, Air Soda, dan 
Air Urus-urus. 
 
2. Sinopsis Cerita Rakyat Makam Joko Tarub 
Pada zaman dahulu ada seorang pemuda gagah dan tampan sedang 
melakukan perjalan. Sebutlah pemuda tampan itu Joko Tarub. Ia mengembara 
melewati hutan belantara tanpa mengenal lelah. Suatu ketika perjalanannya 





kecantikan para bidadari itu, Joko Tarub tertarik dengan salah satunya. Ia tergoda 
dengan Dewi Nawangwulan. 
Joko Tarub mengendap-ngendap untuk menyembunyikan pakaian salah 
satu bidadari tadi. Setelah mendapatkan pakaian itu Joko Tarub bersembunyi di 
balik pohon. Tak lama kemudian hari sudah hampir fajar. Para bidadari pun 
bergegas kembali ke kayangan karena takut ketahuan manusia. Mereka 
mengambil pakaian dan selendang masing-masing lalu terbang. 
Saat saudara-saudaranya sudah terbang, bidadari Nawangwulan tidak 
menemukan selendangnya. Ia cemas dan bingung karena tanpa selendangnya ia 
tidak dapat terbang dan kembali ke kayangan. Lalu Nawangwulan berjanji, barang 
siapa yang bisa memberikan pakaian, kalau laki-laki akan dijadikan suami, 
sedangkan kalau perempuan akan dijdikan saudara. 
Joko Tarub yang bersembunyi di balik pohon mendengar janji yang 
diucapkan Nawangwulan. Kemudian dengan semangat Joko Tarub melepaskan 
sebagian pakaiannya untuk diberikan kepada bidadari itu. Setelah itu mereka 
berbincang-bincang, dan Nawangwulan pun menepati janjinya. Akhirnya mereka 
menikah dan berumah tangga. 
Layaknya manusia yang hidup berumah tangga, mereka juga mereka juga 
dikaruniai seorang anak. Joko Tarub bertani untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Nawangwulan bahagia hidup bersama Joko Tarub meski berada di tengah 
sawah. Ia juga melakukan aktivitas layaknya seorang istri, seperti memasak, 
mencuci, dan sebagainya. 
Saat menjadi istri Joko Tarub, Nawangwulan mengajukan satu 
persyaratan, yaitu ketika Nawangwulan memasak nasi Joko Tarub tidak boleh 
membukanya. Joko Tarub menyetujui permintaan istrinya itu. Akan tetapi, lama-
lama Joko Tarub curiga. Joko Tarub heran ternyata padi yang sudah dimasak 
berhari-hari tidak habis, padahal yang dipanen hanya sedikit.  
Suatu ketika, Nawangwulan mau mencuci dan mandi di sungai. Ia 
berpesan kepada Joko Tarub untuk menjaga anak dan menunggu masakannya. 
Melihat istrinya tidak di rumah, rasa penasaran Joko Tarub semakin tinggi. 





dilihat. Joko Tarub pun memanfaatkan kesempatan ini. Sebenarnya Joko Tarub 
takut kalau ketahuan istrinya, tetapi rasa penasaran yang besar akhirnya membuat 
Joko Tarub berani untuk membuka tempat menanak nasi itu. Setelah dibuka, Joko 
Tarub kaget. Ternyata yang dimasak istrinya selama ini adalah seikat padi. Lalu 
Joko Tarub menutup kembali tempat menanak nasi tersebut sebelum ketahuan 
istrinya. 
Setelah kembali dari sungai, Nawangwulan melihat masakannya. Akan 
tetapi, masakan itu masih utuh dan belum matang. Kemudian Nawangwulan 
bertanya kepada Joko Tarub, apakah ia tadi membuka masakannya. Joko Tarub 
bingung harus menjawab apa, tetapi akhirnya ia mengakui kalau memang 
membukanya. Nawangwulan menjadi marah setelah mendengar hal tersebut 
karena suaminya telah melanggar janji. 
Setelah diketahui  Joko Tarub, Nawangwulan tidak bisa memasak dengan 
kekuatannya lagi. Kemudian ia meminta dibuatkan lesung untuk menumbuk padi 
agar menjadi beras. Setelah padi ditumbuk setiap hari untuk memasak, lama-lama 
padi itu habis. Pada saat itulah Nawangwulan melihat pakaiannya dan akhirnya ia 
tahu kalau ternyata selama ini yang menyembunyikan pakaiannya adalah Joko 
Tarub suaminya sendiri. Setelah menemukan pakaiannya, Nawangwulan kembali 
ke kayangan. Akan tetapi, ia tidak diterima lagi oleh ratu kayangan karena sudah 
menikah dengan manusia, dan akhirnya ia disuruh tinggal di pantai selatan. 
Joko Tarub merasa sudah kehilangan keluarga karena ditinggalkan oleh 
istrinya. Ia menyesali perbuatannya, namun semua telah terjadi. Akhirnya ia 
bertekad kembali ke asalnya. Saat kembali itulah Joko Tarub meninggalkan 
pakaian-pakaiannya, pusaka, dan perlengkapan berkelananya. Semua peninggalan 
Joko Tarub itu kemudian oleh warga setempat dikuburkan karena pada saat 










D. Struktur Cerita Rakyat di Kabupaten Karanganyar 
 
1. Struktur Cerita Rakyat Sapta Tirta 
a. Tema Cerita 
Tema adalah ide atau pikiran yang merupakan dasar sebuah karya sastra, 
yang terkadang didukung penggambaran latar yang tergambar dalam tindakan 
tokoh atau dalam penokohan. Tema juga merupakan faktor yang mengikat 
peristiwa-peristiwa dalam suatu alur. Ada kalanya ide atau pikiran itu sangat 
dominan yang dapat dijadikan motif lakuan tokoh. Suroto (1990: 88) menyatakan  
tema adalah pokok pikiran atau pokok persoalan yang ingin disampaikan oleh 
pengarang kepada pembaca melalui jalinan cerita yang dibuatnya. 
Tema sangat penting peranannya dalam sebuah cerita karena tema 
merupakan gagasan dasar yang menopang jalannya suatu cerita. Pada dasarnya 
tema merupakan inti persoalan yang diungkapkan dalam suatu karya sastara, baik 
yang diungkapkan secara langsung maupun tersirat. Karya sastra harus dibaca 
secara berulang-ulang sampai menemukan inti cerita dan berusaha mencari faktor-
faktor yang mendukung tema. Jadi, tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa tema 
merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah cerita. 
Melihat dari ceritanya, tema dalam cerita  rakyat Sapta Tirta termasuk 
tema tradisional yaitu kepahlawanan. Raden Mas Said sebagai kerabat keraton 
mempunyai tekat yang bulat untuk melawan penjajah belanda. Ia akan berusaha 
sekuat tenaga untuk mengembalikan citra dan budaya keraton yang telah dirusak 
oleh belanda. Raden Mas Said tidak putus asa, meskipun senjata yang 
digunakannya untuk melawan Belanda tidak modern. 
Tema tradisional yang diketengahkan dalam cerita rakyat Sapta Tirta 
sesuai dengan pembagian tema menurut Burhan Nurgiyantoro (2005: 77-78) yaitu 
tema tradisional yang berbunyi kebenaran dan keadilan mengalahkan kejahatan 
dan tindak kebenaran atau kejahatan masing-masing akan memetik hasilnya. 
b. Alur Cerita 
Pada umumnya, sebuah cerita bergerak melalui serentetan peristiwa 





mempunyai susunan alur yaitu, situasi/pembabakan, peristiwa mulai bergerak, 
mencapai titik puncak, dan penyelesaian. Wiyatmi (2006: 36) berpendapat bahwa 
alur adalah rangkaian peristiwa yang disusun berdasarkan hubungan kausalitas. 
Berdasar pada uraian tersebut, disimpulkan bahwa alur merupakan rangkaian 
peristiwa yang terdapat dalam cerita yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat 
menggerakkan cerita dari awal sampai akhir secara logis. 
Bertolak dari isi atau rangkaian peristiwa yang terjadi dalam cerita Sapta 
Tirta peneliti dapat mengetahui bagaimana alurnya. Alur cerita Sapta Tirta 
termasuk dalam cakupan alur maju atau lurus karena urutan penceritaannya yang 
searah. Alur dalam cerita ini diawali dengan perkenalan para tokoh kemudian 
peristiwa-peristiwa yang mengikutinya secara berurutan sampai pada akhir cerita. 
Rangkaian susunan peristiwa (alur) dalam cerita Sapta Tirta dianalisis 
kedalam lima bagian yang sesuai dengan susunan alur menurut Suroto (1990: 89). 
Pertama, Situation (pengarang mulai melukiskan keadaan). Pada bagian awal 
cerita Sapta Tirta diawali dengan pemaparan tentang latar cerita, tokoh, dan 
peristiwa pergantian tahta kerajaan yang tidak sesuai dengan adat keraton. 
Kedua, Generating circumstances (peristiwa yang bersangkutan mulai 
bergerak). Peristiwa mulai bergerak ketika raja baru Pakubuwono II yang diangkat 
tidak memiliki sikap yang tegas terhadap kompeni dan selalu bertindak sewenang-
wenang terhadap rakyat. Sikap sang raja tersebut membuat beberapa pihak kerabat 
keraton dan rakyat dikalangan bawah merasa benci dan tidak suka  terhadapnya. 
Ketiga, Rising action (keadaan mulai memuncak). Keadaan mulai 
memuncak ketika ada salah satu pihak keraton yaitu Raden Mas Said yang merasa 
benci terhadap ulah sang raja dan kompeni. Ulah mereka dianggap telah merusak 
citra dan budaya keraton. Kemudian Raden Mas Said bertekat untuk melakukan 
perlawanan terhadap belanda.  
Keempat, Climaks (peristiwa mencapai klimaks). Kebencian Raden Mas 
Said mengalami puncaknya, sehingga akhirnya ia mengadakan perlawanan 
terhadap kompeni yang dianggap sebagai sumber masalah. Akan tetapi, beliau 
mengalami kekalaham karena persenjataan yang digunakan untuk melawan 





wangsit yang diterima pada waktu bertapa, Raden Mas Said melakukan 
perlawanan lagi terhadap Belanda. Konflik antara  Raden Mas Said dan Belanda 
mengalami puncaknya dalam pertempuran yang sengit. 
Kelima, Denoument (pengarang memberikan pemecahan soal dari semua 
peristiwa). Setelah melalui pertempuran yang sengit akhirnya Raden Mas Said 
yang memenangkan pertempuran. Akhir dari cerita Sapta Tirta adalah terusirnya 
Belanda dari keraton dan diangkatnya  Raden Mas Said menjadi raja yang baru. 
c. Latar/Setting Cerita 
Serentetan peristiwa yang terdapat dalam sebuah cerita tentunya terjadi 
pada suatu saat dan pada suatu tempat. Waktu dan tempat berlangsungnya suatu 
cerita bisa disebut dengan latar/setting. Menurut Suroto (1990: 94) latar adalah 
penggambaran situasi tempat dan waktu serta suasana terjadinya peristiwa dan 
berfungsi sebagai pendukung alur dan perwatakan. 
Berdasarkan pengertian latar di atas, peneliti menganalisis latar/setting  
yang terdapat dalam cerita Sapta Tirta kedalam tiga kategori. Kategori latar 
tempat, latar waktu, dan latar sosial. Ditinjau dari latar sosial, kehidupan dalam 
cerita Sapta Tirta yaitu seputar kalangan bangsawan. Golongan bangsawan di 
kerajaan Mangkunegaran. 
Ditinjau dari latar tempat, terjadinya peristiwa dalam cerita Sapta Tirta 
berlangsung di kerajaan Mangkunegaran di Kartasura, dan di Bukit Argotiloso. 
Kerajaan Mangkunegaran merupakan nama sebuah keraton yang sampai saat ini 
masih ada.  Bukit Argotiloso juga merupakan sebuah bukit nyata yang berada di 
Desa Pablengan Matesih. 
Ditinjau dari latar waktu, cerita Sapta Tirta tidak diungkapkan secara 
jelas angka tahunnya. Akan tetapi, peristiwa-peristiwa dalam cerita Sapta Tirta 
terjadi ketika masa penjajahan Belanda atau Kompeni di Surakarta. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa peristiwa-peristiwa dalam cerita Sapta Tirta terjadi pada saat 
penjajahan Belanda di Surakarta. 
d. Penokohan 
Penokohan merupakan unsur cerita yang paling penting dalam sebuah 





akhir. Tokoh-tokoh tersebut diberi peranan serta watak yang berbeda. Berawal dari 
perbedaan-perbedaan inilah akan timbul pertentangan-pertentangan antartokoh, 
pertentangan pada diri tokoh itu sendiri, dan lain-lain. 
Penokohan adalah tampilan watak tokoh dan pencitraan tokoh. Watak 
adalah kualitas nalar sebagai ciri suatu tokoh yang dapat membedakan tokoh yang 
satu dengan tokoh lain (Panuti Sudjiman, 1988: 16). Panuti Sudjiman (1988: 17) 
lebih lanjut mengemukakan bahwa berdasarkan perannya, tokoh dibedakan 
menjadi dua yaitu tokoh sentral dan bawahan. Tokoh yang paling memegang 
peran disebut tokoh utama atau protagonis, sedangkan tokoh penentang tokoh 
protagonis disebut tokoh antagonis atau lawan. 
Berpijak dari uraian di atas peneliti menganalisa perwatakan tokoh dalam 
cerita Sapta Tirta. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita Sapta Tirta dapat 
dikategorikan menjadi dua yakni tokoh sentral (protagonis) dan tokoh bawaan 
(antagonis). 
Tokoh utama protagonis cerita Sapta Tirta adalah  Raden Mas Said, dan 
tokoh bawahan/tambahannya adalah Patih Danurejo, Kanjeng Pangeran Aria, 
Pakubuwono II, dan tokoh-tokoh kompeni atau Belanda. Raden Mas Said dalam 
cerita Sapta Tirta digambarkan sebagai tokoh yang memiliki watak yang keras 
dan memiliki tekat yang kuat dalan melawan kejahatan. Ia tidak putus asa 
meskipun perlawanannya yang pertama terhadap Belanda mengalami kegagalan. 
Raden Mas Said berusaha sekuat tenaga mencari cara agar bisa mengusir 
kompeni. Semedi adalah uasahanya untuk mendapatkan kesaktian agar bisa 
melakukan perlawanan kembali terhadap Belanda. 
Patih Danurejo, Pakubuwono II, dan kompeni/Belanda merupakan tokoh 
antagonis yang bertentangan dengan Raden Mas Said. Ketiga tokoh tersebut 
merupakan gambaran seorang penguasa yang bertindak sewenang-wenang dan 
tidak memperhatikan kesejahteraan rakyat. Tokoh kerajaan (Patih Danurejo dan 
Pakubuwono II) yang bekerja sama dengan Belanda menunjukkan sikap 







2. Struktur Cerita Rakyat Makam Joko Tarub 
a. Tema Cerita 
Tema adalah ide atau pikiran utama yang mendasari sebuah cerita dan 
digunakan untuk menjawab makna cerita atau sebuah karya sastra.  Tema juga 
merupakan pengikat peristiwa-peristiwa dalam suatu alur. Jika dilihat dari 
serentetan perisriwa dalam cerita Joko Tarub, tema yang diketengahkan termasuk 
dalam cakupan tema tradisional, yakni tindak kejahatan walau ditutup-tutupi akan 
terbongkar juga. 
Tema tradisional dalam cerita rakyat Makam Joko Tarub dapat dilihat 
dari perbuatan Joko Tarub yang menyembunyikan pakaian Nawangwulan. 
Meskipun pada awalnya Nawangwulan tidak mengetahui kebohongan Joko Tarub, 
namun pada akhirnya rahasia itu terbongkar. Ulah Joko Tarub sendiri yang 
menyebabkan kebohongannya diketahui oleh Nawangwulan. 
Joko Tarub yang tidak menepati janji, membuat istrinya menderita karena 
tidak bisa menggunakan kesaktiannya lagi untuk memasak. Meskipun mengetahui 
suaminya seperti itu Nawangwulan masih setia bersama Joko Tarub. Akan tetapi, 
pada akhirnya Nawangwulan mengalami puncak kemarahannya. Saat mengetahui 
pakaiannya berada di bawah tumpukan padi, Nawangwulan marah dan 
meninggalkan Joko Tarub. 
b. Alur Cerita 
Alur adalah salah satu unsur dalam sebuah cerita yang berfungsi menjalin 
peristiwa-peristiwa. Dalam alur terdapat hubungan kausalitas atau sebab akibat 
dari peristiwa-peristiwa baik dari tokoh, ruang, maupun waktu. Berdasarkan cara 
penggambaran cerita Joko Tarub memiliki alur lurus atau maju. Alur tersebut 
terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap awal (beginning), tahap tengah (middle), 
dan tahap akhir (end). 
Tahap awal (beginning) berisi tentang penggambaran tokoh Joko Tarub 
yang melakukan pengembaraan. Saat melakukan pengembaraan Joko Tarub 
melihat para bidadari dan meyembunyikan pakaian salah satunya. Tahap tengah 
(middle) berisi konflik sampai klimaks. Tahap ini merupakan inti cerita. Dimulai 





bisa menjadikannya istri. Setelah menikah mereka hidup bahagia. Akan tetapi, 
pada saat Joko Tarub tidak bisa menepati janjianya, masalah pun menghadang. 
Pada akhirnya yang merupakan klimaks cerita, Nawangwulan menemukan 
kembali pakaiannya yang disembunyikan oleh Joko Tarub. Tahap akhir (end) atau 
penyelesaian cerita ini adalah kepergian Nawangwulan dan Joko Tarub kembali ke 
asalnya, namun tidak digambarkan secara pasti kemana. 
c. Latar/Setting Cerita 
Latar merupakan gambaran situasi mengenai tempat terjadinya cerita, 
waktu terjadinya peristiwa, dan keadaan sosial tokoh-tokoh cerita. Latar cerita 
rakyat Joko Tarub terbagi menjadi dua bagian yaitu latar tempat dan latar waktu. 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan. Tempat 
terjadinya peristiwa dalam cerita rakyat Joko Tarub adalah disebuah hutan 
belantara, di sendang atau belik, sebuah rumah, dan sungai. 
Latar waktu dalam cerita rakyat Joko Tarub ini tidak digambarkan secara 
jelas angka tahunnya. Hal ini dapat dimengerti, karena cerita tersebut diwariskan 
secara turun-temurun dan dengan cara lisan. Akan tetapi, menurut sumber cerita 
atau informan (Bapak Abdul Sadjadi), setelah ditinggalkan Nawangwulan, Joko 
Tarub kembali ke Majapahit. Jadi, dapat disimpulkan bahwa berlangsungnya 
cerita ini pada masa kekuasaan Majapahit. 
d. Penokohan 
Penokohan dalam cerita rakyat Joko Tarub ini dibagi menjadi dua, yakni 
tokoh utama atau sentral dan tambahan. Tokoh utama atau sentral cerita ini adalah 
Joko Tarub dan Nawangwulan. Tokoh tambahannya adalah para bidadari saudara 
Nawangwulan dan ratu kayangan. 
Joko Tarub digambarkan sebagai seorang pemuda yang gagah dan 
tampan. Meskipun begitu, Joko Tarub memiliki sifat yang tidak baik. Joko Tarub 
berbohong karena telah menyembunyikan pakaian Nawangwulan, dan ia juga 
ingkar janji. Akibat sifat yang tidak terpuji tersebut Joko Tarub mendapatkan 
kebahagiaan yang tidak bertahan lama. 
Nawangwulan digambarkan sebagai seorang bidadari yang cantik dan 





tidak suka ingkar janji, dan benci terhadap pembohong. Ia juga menerima 
persoalan yang dihadapinya dengan tenang dan sabar. Ia menerima nasibnya 
kehilangan pakaian yang digunakannya untuk terbang.  
Tokoh-tokoh tambahan dalam cerita ini adalah keenam bidadari saudara 
Nawangwulan dan Ratu kayangan. Akan tetapi, tokoh tambahan tersebut tidak 
diceritakan secara jelas bagaimana sifat dan karakternya. 
 
 
E. Nilai Pendidikan Cerita Rakyat di Kabupaten Karanganyar 
 
1. Nilai Pendidikan Cerita Rakyat Sapta Tirta 
Pengungkapan khazanah nilai sebuah cerita merupakan acuan bagi 
seorang pembaca atau penikmat karya sastra dalam memahami dan menganalisis 
cerita tersebut. Nilai sastra mempunyai suatu formula yang mampu memberikan 
rasionalisasi terhadap reaksi pembaca. Pengarang (anonim) menyajikan esensi 
nilai dalam karyanya agar karya tersebut dapat bermakna dan bermanfaat atau 
bernilai guna bagi pembacanya. Nilai-nilai yang dapat dipetik dari cerita Sapta 
Tirta adalah: 
a. Nilai Religius 
Nilai religius dalam sebuah karya sastra selalu berhubungan dengan 
perilaku dan perbuatan manusia yang dikaitkan dengan nilai agama atau 
kepercayaan. Religi tidak hanya menyangkut segi kehidupan secara lahiriah, tetapi 
juga menyangkut keseluruhan diri pribadi manusia secara total dalam kesatuan 
hubungan pada keesaan Tuhan. 
Bertapa atau semedi merupakan salah satu perilaku yang mengandung 
unsur religi. Pada saat bertapa seseorang itu melakukan prihatin atau mengolah 
batin untuk mengekang hawa nafsu duniawi dan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Menurut mistik kebatinan Jawa, tujuan dari bertapa adalah untuk mencapai 
jumbuhing kawulo gusti atau mencapai kesatuan antara manusia dan Tuhannya. 





bisikan gaib dari alam supranatural yang menjadi jawaban atau petujuk dari 
keprihatinan seseorang. 
Nilai religius dalam cerita Sapta Tirta ditunjukkan oleh Raden Mas Said 
saat melakukan semedi atau bertapa. Raden Mas Said mengajarkan kepada sesama 
bahwa seseorang hendaknya bersikap sabar dalam menghadapi segala masalah 
dan menyerahkannya kepada Tuhan. Jika seseorang itu sudah berusaha dan 
menyerahkan kembali masalah itu kepada Tuhan, pasti Tuhan akan memberikan 
jalan keluar dari arah yang tak disangkanya. Selain itu, hendaknya manusia 
bersifat jujur, memiliki kebersihan hati dan selalu bersikap positif agar ia bisa 
mengahadapi segala masalah dan cobaan. 
b. Nilai Moral 
Nilai moral yang terkandung dalam karya sastra bertujuan untuk 
mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika dan budi pekerti. Etika 
merupakan tata nilai baik buruk suatu perbuatan, apa yang harus dihindari, dan 
apa yang harus dikerjakan sehingga tercipta suatu tatanan hubungan manusia 
dalam masyarakat yang dianggap baik, serasi, dan bermanfaat bagi orang itu 
sendiri, masyarakat, lingkungan dan alam sekitar. 
Nilai moral yang terkandung dalam cerita Sapta Tirta berisi ajaran-ajaran 
tentang sifat manusia yang terpuji dan tidak terpuji. Sifat terpuji ditunjukkan oleh 
Raden Mas Said yang berani melawan kompeni atau penjajah Belanda. Raden 
Mas Said juga tidak mudah putus asa dan selalu optimis dalam melawan Penjajah 
Belanda. Tindakan Raden Mas Said tersebut mengandung ajaran bahwa manusia 
hendaknya tidak pesimis dan selalu optimis dalam menjaalani kehidupan. 
Kesabaran dalam menghadapi masalah juga menjadi ajaran moral yang 
terkandung dalam cerita Sapta Tirta. Kehidupan manusia tidak mungkin 
selamanya akan lurus-lurus saja. Suatu saat seseorang pasti mengalami atau 
menghadapi suatu permasalahan dan cobaan. Untuk itu, seseorang harus selalu 
siap dan tabah mengahapi kehidupan meskipun terkadang ada saat-saat tersulit. 
Manusia juga harus yakin bahwa dibalik masalah dan penderitaannya pasti ada 





terusirnya penjajah Belanda dari Mangkunegaran. Hal itu merupakan hasil buah 
dari kesabaran dan usahanya. 
Sifat tidak terpuji dalam cerita ini ditunjukkan oleh Patih Danurejo dan 
Raja Pakubuwono II. Patih Danurejo tidak memiliki kecintaan terhadap 
bangsanya sendiri sehingga mau bekerja sama dengan Balanda. Padahal sudah 
jelas bahwa Belanda adalah penjajah yang telah menyengsarakan rakyat demi 
kepentingan pribadinya. Raja Pakubuwono II juga tidak memiliki pendirian yang 
kuat serta tidak memiliki ketegasan dalam menindak Belanda. Sikap raja yang 
seperti itu akhirnya menyengsarakan rakyatnya sendiri. 
c. Nilai Sosial 
Nilai sosial merupakan hikmah yang dapat diambil dari perilaku sosial 
dan tata cara hidup sosial. Berdasarkan latar sosial cerita Sapta Tirta, yaitu 
lingkup kerajaan, maka nilai sosial yang dapat dipetik dari cerita ini adalah nilai 
tentang hubungan antara seorang raja atau pemimpin dengan bawahan dan 
masyarakatnya. Hubungan yang tercipta antara Raja Pakubuwono II dengan 
rakyatnya adalah gambaran hubungan yang kurang baik karena sang raja yang 
kurang mengayomi rakyatnya. 
Sikap dan tindakan Raja Pakubuwono II yang digambarkan dalam cerita 
ini sangat bertentangan dengan figur seorang pemimpin. Seorang pemimpin 
hendaknya mendarmabaktikan dirinya untuk kepentingan masyarakat, bukan 
justru menyengsarakan rakyatnya. Hubungan yang tercipta antara Raden Mas Said 
dengan rakyat adalah gambaran hubungan yang baik karena Raden Mas Said 
sangat memperhatikan kepentingan rakyat. Ia juga berani mempertaruhkan jiwa 
raganya demi merebut kembali keraton dari kekuasaan Belanda. Hal itu 
dilakukannya semata-mata demi kesejahteraan rakyat. 
d. Nilai Budaya 
Nilai-nilai budaya dalam sebuah karya sastra sedikit banyak memberikan 
gambaran mengenai suatu wilayah atau daerah yang mencakup adat, kebiasaan, 
tingkah laku, kesenian, dan lain-lain. Cerita Sapta Tirta memiliki nilai budaya 
yang berupa gambaran tentang perilaku kehidupan orang Jawa dan pandangan 





yang terkandung dalam cerita Sapta Tirta misalnya berupa ajaran tentang falsafah 
hidup agar manusia tidak mengutamakan kepentingan individu, melainkan harus 
mementingkan keselarasan masyarakat. 
Raden Mas Said yang berjuang melawan Balanda dan kesewenang-
wenangan pihak keraton pada masa itu bukanlah berdasarkan pada kepentingan 
pribadi, namun pada kepentingan rakyat. Perjuangan itu dilakukannya demi 
mencapai ketentraman masyarakat di Mangkunegaran yang pada saat itu merasa 
tidak nyaman dengan tindakan para penguasa keraton. 
Tindakan Raden Mas Said itu sesuai dengan pepatah atau ungkapan Jawa 
yakni sepi ing pamrih rame ing gawe. Ungkapan tersebut berarti bahwa seseorang 
yang melaksanakan tugas atau pekerjaan hendaknya bukan hanya untuk 
kepentingan pribadi, namun juga harus demi kepentingan masyarakat banyak. 
Paham mengenai pandangan hidup Jawa ini mengungkapkan nilai-nilai dasar 
dalam kehidupan manusia yang melatarbelakangi sikap dan mental seseorang 
dalam berperilaku. 
Perjuangan  Raden Mas Said pada masa itu juga bertumpu pada falsafah 
kehidupan ”Tri Darma”. Falsafah ”Tri Darma” berisi tiga potensi, yaitu Mulat 
sariro angroso wani (kenalilah dirimu sendiri sehingga menjadi kuat dan pandai), 
rumangsa melu hanggondeli (anggaplah milik praja itu juga milikmu), wajib melu 
hangrungkepi (kewajiban untuk siap sedia membela kepentingan praja). Jadi 
Raden Mas Said itu mengajarkan nilai-nilai atau falsafah Jawa kepada masyarakat 
agar bisa mengenali diri sendiri untuk menemukan potensi yang ada pada dirinya 
dan memanfaatkan potensi itu untuk kepentingan masyarakat. Menganggap 
bangsa sendiri sebagai miliknya dan harus dijaga dari tangan-tangan kotor seperti 
Belanda. Jika ada seseorang yang berusaha ingin menguasai atau merebut sesuatu 
yang harusnya menjadi hak milik bangsa, masyarakat harus siap dan sedia 
membelanya. 
Selain  mengajarkan tentang falsafah kehidupan, kepercayaan masyarakat 
terhadap sumber air Sapta Tirta yang masih ada sampai saat ini juga merupakan 
salah satu perwujudan nilai budaya.  Kepercayaan terhadap sumber air Sapta Tirta 





sekarang. Kepercayaan terhadap sumber air Sapta Tirta secara tidak langsung 
menuntun masyarakat untuk tetap menjaga dan memelihara lingkungan sekitar. 
 
2. Nilai Pendidikan Cerita Rakyat Makam Joko Tarub 
Nilai merupakan hal yang penting dalam sebuah karya sastra karena nilai 
yang terkandung dalam karya sastra tersebut menandakan bahwa cerita memang 
‘nikmat’. Nilai sebuah karya sastra merupakan manfaat yang dapat diambil dari 
karya sastra tersebut. Nilai itu dapat berupa tambahan pengetahuan, hiburan, 
gambaran sosial, budaya, moral, ideologi, dan lain-lain. Nilai-nilai yang dapat 
diambil dari cerita rakyat Joko Tarub adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Religius 
Nilai religius adalah nilai yang berhubungan dengan keberadaan Tuhan 
sebagai pencipta dan penguasa bumi dan makhluknya. Dalam bidang religi atau 
agama juga terdapat nilai didik yang tersirat, yaitu meyakinkan bahwa kuasa Allah 
diatas segalanya. Hal ini ditunjukkan dari sikap Nawangwulan yang tenang dan 
ikhlas menerima keadaan. Ia tidak bisa kembali ke kayangan karena pakaiannya 
telah hilang. Ia menerima takdir-Nya untuk hidup di bumi. Berkat keikhlasan dan 
sifat terpujinya itu Nawangwulan pun menemukan pakaiannya. Hal itu dapat 
terjadi semata-mata karena kuasa Allah. 
Berdasarkan pengungkapan nilai religious, cerita Makam Joko Tarub di 
atas mengajarkan kepada manusia bahwa setiap persoalan dalam kehidupan 
hendaknya disikapi dengan tenang dan ikhlas sebagai takdir-Nya. Cobaan yang 
diberikan Allah dalam bentuk apapun pada dasarnya bertujuan untuk menguji 
kesabaran dan keimanan hamba-Nya. Setiap manusia harus yakin bahwa segala 
sesuatu yang terjadi dalam dirinya merupakan kehendak Allah dan ia tinggal 
menjalankan tiap-tiap bagian skenario-Nya dan berikhtiar untuk menjadi insan 
yang berakhlak terpuji. 
b. Nilai Moral 
Nilai moral adalah nilai yang berkenaan dengan suatu hal yang baik dan 
buruk. Nilai moral merupakan fenomena manusiawi yang bersifat universal. Nilai 





maupun pada tahap sosial. Pada cerita Makam Joko Tarub terdapat nilai moral 
yang menggambarkan ajaran-ajaran tentang sifat manusia yang terpuji dan tidak 
terpuji. 
Karya sastra yang berbentuk cerita rakyat mempunyai nilai moral yang 
bertujuan untuk mendidik manusia agar mengenal nilai-nilai etika dan budi 
pekerti yang menyangkut baik buruk suatu perbuatan. Manusia dididik untuk 
selalu bersikap jujur. Perbuatan Joko Tarub yang berbohong karena telah 
memyembunyikan pakaian Nawangwulan adalah perbuatan yang tidak terpuji. 
Selain itu, Joko Tarub juga tidak bisa menepati janjinya. Tokoh Joko Tarub dalam 
cerita ini menggambarkan seseorang yang memiliki sifat tidak terpuji. 
Kebahagiaan seseorang yang diperoleh dari hasil berbohong tidak akan bertahan 
lama. Hal ini bisa dilihat dari penggambaran tokoh Joko Tarub. Kebahagiannya 
bersama Nawangwulan tidak bertahan lama. 
Keteguhan dan kesabaran dalam menghadapi masalah kehidupan juga 
menjadi ajaran moral yang terkandung dalam cerita. Hal ini bisa terlihat dari 
tindakan Nawangwulan. Ia sabar menjalani kehidupan bersama Joko Tarub dan 
memiliki hati yang baik, sifat yang terpuji karena mau memaafkan perbuatan Joko 
Tarub yang ingkar janji. Berkat kesabaran dan sifat terpuji yang dimiliki, akhirnya 
Nawangwulan menemukan kembali pakaiannya yang disembunyikan Joko Tarub. 
c. Nilai Sosial 
Nilai sosial yang tersirat dalam sebuah karya sastra pada dasarnya 
merupakan cerminan interaksi yang positif antartokoh dalam cerita. Akan tetapi, 
interaksi tokoh dalam cerita Makam Joko Tarub menggambarkan hubungan suami 
istri yang kurang baik. Dalam menjalani kehidupan rumah tangga atau 
berkeluarga Joko Tarub tidak bisa menepati janji. Ia juga berbohong kepada 
istrinya. Akibat sifat buruknya itu, akhirnya ia ditinggalkan oleh Nawangwulan. 
Berdasarkan gambaran interaksi tokoh, cerita Makam Joko Tarub 
mengajarkan nilai sosial kepada masyarakat agar di dalam menjalani kehidupan 
berkeluarga harusnya dilandasi dengan kejujuran dan kesetiaan. Jika hubungan 
dalam suatu keluarga sudah baik, dalam artian perbuatan, sifat, dan tingkah laku, 





lingkungan pertama dan utama dalam proses sosialisasi sebelum seseorang 
memasuki lingkungan masyarakat. 
d. Nilai Budaya 
Nilai budaya merupakan konsep abstrak mengenai masalah yang sangat 
penting dan bernilai dalam kehidupan manusia. Untuk mengungkapkan nilai-nilai 
budaya pada karya sastra dibutuhkan pemahaman tentang latar belakang 
kebudayaan masyarakat dimana karya sastra itu lahir dan berkembang. Penentuan 
ini didasarkan pada asumsi bahwa karya sastra tersebut hadir sebagai refleksi dari 
kehidupan masyarakat pendukungnya. 
Cerita Makam Joko Tarub lahir dan berkembang di lingkungan 
masyarakat Sambirejo Kakum. Masyarakat pendukungnya termasuk masyarakat 
Jawa yang umumnya menganut paham kejawen. Budaya itu menggambarkan 
bentuk tradisi dan kebiasaan yang menyertai kepercayaan masyarakat terhadap 
tradisi yang dianutnya. 
Pelaksanaan ajaran agama dan kepercayaan tradisi yang ada dalam 
masyarakat pemilik mitos dijalankan secara bersama sehingga tradisi yang 
berlangsung secara turun-temurun dapat dikatakan akulturasi antara budaya dan 
agama. Tradisi yang masih berlangsung di Desa Sambirejo Kakum adalah ziarah 
makam. Warga sekitar maupun dari daerah lain banyak yang melakukan ziarah. 
Selain budaya ziarah, masyarakat Sambirejo Kakum juga masih 
menjalankan budaya untuk memperingati datangnya bulan Sura. Masyarakat 
Sambirejo Kakum juga membudayakan untuk tidak menanam bambu wulung 













F. Pengaruh Cerita Rakyat terhadap  Masyarakat 
Kabupaten Karanganyar 
 
1. Pengaruh Cerita Rakyat Sapta Tirta terhadap Masyarakat 
Sapta Tirta yang dulunya merupakan Petilasan dari Raden Mas Said 
sekarang sudah menjadi kawasan pariwisata. Banyak pengunjung yang 
berdatangan, baik pengunjung yang hanya melihat-lihat dan menikmati sejuknya 
udara di bawah Bukit Argotiloso maupun pengunjung yang memang mempunyai 
tujuan khusus. Pengunjung dengan tujuan khusus itu biasanya memanfaatkan 
khasiat dari sumber air Sapta Tirta. Adapun kegunaan atau khasiat dari sumber air 
Sapta Tirta adalah: 
a. Pada masa Raden Mas Said (zaman dahulu) 
1) Sumber Air Bleng untuk ngeblengke atau membulatkan tekad dan 
menyatukan cipta, rasa, karsa Raden Mas Said ketika mau berperang 
melawan penjajah. 
2) Sumber Air Urus-urus digunakan untuk mandi oleh Raden Mas Said agar 
semua tujuannya dapat terurus/tercapai. 
3) Sumber Air Soda untuk mendapatkan kesegaran jasmani setelah kelelahan 
dari perang gerilya. 
4) Sumber Air Mati dan Sumber Air Hidup diminum saat berperang melawan 
belanda yang mengandung filosofi hidup dan mati beliau diserahkan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
5) Sumber Air Kasekten digunakan untuk mendapatkan kekuatan secara 
batiniah (psikologi) agar pantang mundur dan tidak mengenal lelah 
dalam melawan penjajah. 
6) Sumber Air Hangat digunakan agar segala tujuan beliau mendapatkan 
ketentraman, kedamaian, dan kemakmuran kerto raharjo. 
b. Pada masa sekarang 
1) Sumber Air Bleng digunakan sebagai bahan adonan pembuatan karak atau 





2) Sumber Air Hangat digunakan untuk mengobati berbagai penyakit kulit 
dan rematik. 
3) Sumber Air Kasekten digunakan untuk bersuci bagi orang yang akan 
melakukan tirakat dan dipercaya dapat menambah kekuatan. 
4) Sumber Air Hidup dipercaya dapat mempercantik kulit dan membuat awet 
muda. 
5) Sumber Air Mati, khusus sumber air ini tidak dapat atau tidak boleh 
digunakan untuk segala aktivitas baik mandi maupun minum. 
6) Sumber Air soda digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit 
dalam seperti Ginjal, TBC, Liver, Gula dan lain-lain. 
7) Sumber Air Urus-urus digunakan untuk memperlancar buang air besar 
atau sebagai pencuci perut karena mengandung garam Inggris. 
Selain mempercayai kegunaan atau khasiat sumber air Sapta Tirta 
masyarakat juga melakukan ziarah dan tirakat. Mereka berziarah untuk 
mendoakan para leluhur dan bertirakat bagi mereka yang mempercayai bahwa 
tempat itu merupakan tempat yang membawa berkah. Hal ini dikuatkan oleh 
Mbah Darso Sumadi selaku juru kunci Sapta Tirta dalam Catatan Hasil 
Wawancara (CHW) berikut. 
“Tujuannya yang banyak untuk berziarah, ritual untuk meminta sesuatu. 
Airnya itu untuk obat semua. Pertama air hangat untuk rematik, lumpuh dan 
gatel (penyakit kulit). Air kasekten untuk kekebalan kalau zaman dulu untuk 
mandi patih biar sakti. Air hidup untuk kecantikan dan awet muda, dulu 
untuk mandi kanjeng putri. Air mati untuk menggugurkan kandungan. Air 
soda untuk penyakit magh, ginjal, liver, kanker, asma, TBC, dan ambeyen. 
Air Urus–urus untuk memudahkan berak atau BAB. Air Bleng untuk bahan 
pembuat kerupuk. Kalau diatas yang ada payungnya itu palenggahan R.M. 
Said. Dulu  tempat beliau sembahyang bukan makam tapi tempat cincin dan 
keris.” (CHW) 
 
Masyarakat yang berziarah dan melakukan tirakat biasanya 
melaksanakan dengan urutan tata cara berziarah. Tata cara berziarah di sumber air 
Sapta Tirta biasanya bersifat individual, seperti yang telah dilakukan para leluhur 
dari kerajaan Mangkunegaran. Bersifat individual karena tujuan dan keinginan 
mereka yang berziarah berbeda-beda. Saat mengutarakan keinginan biasanya 





Akan tetapi, ada juga peziarah yang meminta bantuan juru kunci untuk 
mengutarakan keinginannya. Pernyataan di atas diperkuat oleh pak Tarno yang 
menyatakan: 
“Ada. Di Sapta Tirta itu kan ada juru kuncinya, kalau seseorang mau 
memohon kesembuhan atau apa, harus menemui juru kuncinya dulu dan 
disitu ada tata caranya. Ya, mungkin nanti melakukan ritual, lalu mandi, dan 
lain-lain”. (CHW) 
 
Hal tersebut juga mendapat penguatan dari Pak Matardi yang menyatakan: 
“Kalau ritual disini jelas meditasi, sebelum meditasi bersuci diri di sumber-
sumber yang sudah ada. Karena ada beberapa sumber seperti sumber 
kehidupan, kasekten, soda, sumber mati, dan lain sebagainya. Jadi, dari ke 
tujuh sumber itu ada kasiat atau ada jalur tersendiri. Tinggal yang  tirakat itu 
milih yang apa, kalau mau meraih kasekten maka mandinya di sumber 
kasekten dulu baru tirakat memohon supaya dia sakti, misalnya seperti itu”. 
(CHW) 
 
Kebanyakan peziarah dari dulu sampai sekarang melakukan tirakat di 
atas Bukit Argotiloso. Mereka memohon berkat dari Tuhan Yang Maha Esa 
dengan mendoakan para leluhur yang bersemayam atau dimakamkan di sana. Para 
leluhur tersebut seperti Raden Ayu Banowati, juru kunci Sapta Tirta yang pertama 
kali, dan para kerabat dari Mangkunegaran. 
Adapun syarat-syarat yang harus di bawa saat melakukan permohonan 
atau tirakat adalah bunga Kantil, bunga Melati, bunga Mawar, bunga Kenanga, 
dan kemenyan ratus soda atau dupa. Syarat-syarat tersebut seperti kebanyakan 
dalam adat Jawa yang sudah berlaku. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Mbah 
Darso selaku juru kunci yang menyatakan, “Seharusnya ya kesukaannya situ, 
seperti kembang telon, menyan ratus cina, telur dan candu” (CHW) dan 
pernyataan Pak Matardi yang menyatakan, “Biasanya kalau adat Jawa ya dupa 
atau menyan Cina itu, bunga, ya menurut keyakinan mereka yang mau melakukan 
tirakat itu. Bunga biasanya bunga telon, bunga setaman, atau bunga ramping” 
(CHW). 
Para peziarah sebelum melakukan tirakat di kompleks Sapta Tirta 
biasanya mandi atau mensucikan badan terlebih dahulu di Air Hangat, Air 





menyatakan, “Biasanya ada tiga yaitu Air Hangat, Air Kasekten, dan Air Hidup” 
(CHW). Saat melakukan tirakat para peziarah harus dalam keadaan suci lahir 
batin. Mereka juga tidak boleh menggangu pengunjung lain yang melakukan 
tirakat. Para peziarah yang terkabul permohonannya biasanya mengadakan 
syukuran di kompleks Sapta Tirta. Pernyataan ini diperkuat oleh Mbah Darso 
selaku juru kunci Sapta Tirta yang menyatakan, “Iya, mestinya nanti kalau sudah 
berhasil atau terkabul permintaan membawa panggang  tumpeng” (CHW). 
 
2. Pengaruh Cerita Rakyat Makam Joko Tarub terhadap Masyarakat 
Cerita Makam Joko Tarub yang berkembang di desa Sambirejo, Kakum, 
Jumantono mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku masyarakat sekitar. 
Tempat penguburan benda pusaka Eyang Joko Tarub itu dikeramatkan oleh warga 
sekitar dan dipercaya dapat membawa berkah.  Bahkan sampai sekarang masih 
ada yang berziarah atau melakukan tirakat untuk permohonan. Biasanya hal itu 
dilakukan pada bulan-bulan tertentu seperti bulan Sura. Kalau hari-hari biasa 
sering kali dilaksanakan pada hari Selasa Kliwon dan Jumat Kliwon. Para 
peziarah tidak hanya dari warga sekitar melainkan dari berbagai luar daerah, 
misalnya dari Semarang, Yogyakarta, Pablengan dan sebagainya. Pernyataan 
tersebut diperkuat oleh Pak Suparjo yang menyatakan, 
“O… ada, setiap malam Jum’at dan malam Selasa Kliwon. Sampai sekarang 
itu masih ada. Apalagi kalau bulan Sura itu Mbak, banyak. Malah 
kebanyakan orang-orang dari jauh Mbak, seperti Semarang, Yogyakarta dan 
lain-lain.” (CHW) 
 
Tata cara berziarah di makam Joko Tarub biasanya bersifat individu. 
Dalam mengutarakan keinginan, para peziarah biasanya mengutarakan sendiri. 
Akan tetapi, terkadang ada juga yang meminta bantuan terhadap sesepuh desa 
atau juru kunci. Berdasarkan hasil wawancara dengan sesepuh desa dan juru 
kunci, pemintaan atau permohonan itu akan lebih baik jika diucapkan sendiri oleh 
yang bersangkutan. Pemintaan atau permohonan itu akan berhubungan  dengan 
kebersihan hati dan niat dari sang pemohon. Apabila yang bersangkutan tidak 






Adapun syarat-syarat yang harus di bawa saat melakukan permohonan 
atau tirakat adalah kembang telon dan ratus cina. Sebelum melakukan tirakat para 
peziarah harus bersuci dahulu. Mandi keramas di sendang bidadari. Akan tetapi, 
bagi orang yang tidak mengetahui, orang tersebut tidak melakukan ritual itu. 
Setelah bersuci, para peziarah harus nyekar di makam tersebut, lalu berdoa dan 
mengutarakan keinginannya. Setelah itu, peziarah bermalam atau melakukan 
tirakat. Ada yang bermalam selama tujuh hari dan ada yang bermalam selama 
empat puluh hari, tergantung dari keyakinan masing-masing. Akan tetapi, Mbah 
Wiro Suparjo (juru kunci) mengatakan ada juga yang tidak bermalam, peziarah 
hanya nyekar dan mengutarakan permohonan asalkan dengan hati yang bersih dan 
tidak berniat untuk kejahatan. Berikut pernyataan Mbah Wiro Suparjo: 
“ Ya mestinya apa yang diinginkan dan bagaimana jawabnya 
(memohonnya). Itu saja. Yang penting itu ya sekar telon, ratus cina dan 
jawab. Kalau soal yang lain-lainnya itu tergantung dari pribadi masing-
masing yang menjalani. Pokoknya disitu itu pikirannya harus bersih, murni 
tidak boleh yang macam-macam, begitu mbak. Kalau bisa ya prehaten, itu 
akan lebih bagus mbak” (CHW) 
 
Mereka yang permohonannya terkabul, biasanya mengadakan kenduren 
atau syukuran membawa ingkung panggang. Pada zaman dahulu ada juga yang 
menyembelih kambing sebagai rasa syukur.  Pernyataan tersebut dikuatkan oleh 
Pak Abdul Sadjadi yang menyatakan, “Bulan Sura iya, dulu kalau bulan Sura 
malah ada yang menyembelih kambing, membawa ingkung  dan sebagainya kalau 
sudah Kabul” (CHW). Akan tetapi, hal itu sekarang sudah tidak ada karena 
perkembangan agama yang sangat pesat. Hal ini dikuatkan oleh Pak Abdul 
Sadjadi yang menyatakan: 
“Kalau zaman dulu memang iya, tetapi kalau sekarang imannya sudah pada 
kuat-kuat jadi sudah tidak ada. Semenjak di bangun Masjid Agung ini jadi 
berkurang yang berkunjung. Tinggal beberapa saja. Biasanya kalau hari 
Jumat kliwon dan sebagainya orang-orang dari jauh” (CHW) 
 
Pada kenyataannya tidak semua masyarakat meninggalkan adat 
kebudayaan Jawa karena bagi mereka yang mempercayai, nguri-uri tempat 
peninggalan nenek moyang atau leluhur itu merupakan adat kejawen yang harus 





“O… tidak apa-apa. Tidak ada pengaruhnya, kalau menurut saya tempat 
seperti itu ya, hanyalah tempat untuk meminta atau istilahnya perantara saja 
kepada Tuhan tetapi tempatnya di situ agar lebih khusuk begitulah. Saya 
kira sama seperti kalau orang Islam itu di masjid, kalau orang Kristen di 
Gereja tetapi kalau orang Jawa itu ada yang di batu, ada yang di makam-
makam dan lain-lain. Apa ya, kalau tradisi Jawa itu kan harus di uri-uri 
begitu.” (CHW) 
 
Syukuran (menyembelih kambing atau membawa ingkung panggang ke 
makam) juga harus dilakukan bagi mereka yang masih mempercayai. Akan tetapi 
bagi masyarakat yang tidak melaksanakan tradisi ziarah makam cukup 
mempercayai keberadaan cerita rakyat dengan mengamalkan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung dalam cerita tersebut. 
Cerita rakyat Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub yang berkembang di 
Kecamatan Matesih dan Kecamatan Jumantono mempunyai pengaruh terhadap 
masyarakat. Mereka yang masih memegang kuat tradisi kejawen mempercayai 
bahwa petilasan para leluhur itu merupakan tempat yang membawa berkah dan 
harus di-uri-uri untuk menghormati para leluhur. Bentuk penghormatan yang 
mereka lakukan berupa tradisi ziarah makam dan memperingati datangnya bulan 
Sura. Ada yang melakukan tirakat untuk mermohonan kepada Allah dengan 
perantara mendoakan arwah leluhur. Akan tetapi, tidak semua warga mempercayai 
atau melakukan tradisi ziarah makam. Mereka cukup mempercayai keberadaan 









SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Struktur Cerita Rakyat Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub di Kabupaten 
Karanganyar 
Tema cerita rakyat Sapta Tirta adalah kepahlawanan. Alur yang 
digunakan adalah alur lurus. Latar cerita rakyat Sapta Tirta adalah kerajaan 
Mangkunegaran di Kartasura pada masa penjajahan Belanda dan Bukit 
Argotiloso. Penokohan cerita rakyat Sapta Tirta berupa tokoh utama protagonis, 
yakni Raden Mas Said, dan tokoh tambahannya adalah Patih Danurejo, Kanjeng 
Pangeran Aria, Pakubuwono II, dan tokoh-tokoh Belanda.  
Tema cerita rakyat Makam Joko Tarub adalah tindak kejahatan walau 
ditutup-tutupi akan terbongkar juga. Alur yang digunakan adalah alur lurus. Latar 
cerita rakyat Makam Joko Tarub adalah hutan belantara, sendang atau belik, 
sebuah rumah, dan sungai. Penokohan cerita rakyat Makam Joko Tarub berupa 
tokoh utama, yakni Joko Tarub dan Nawangwulan. Joko Tarub adalah seorang 
pemuda yang tampan tetapi memiliki sifat yang tidak baik. Nawangwulan adalah 
seorang bidadari yang cantik dan memiliki sifat terpuji yaitu kesetiaan dan 
pendirian yang teguh. Tokoh tambahan cerita rakyat Makam Joko Tarub adalah 
para bidadari saudara Nawangwulan dan ratu kayangan, tetapi watak dan sifat 
tokoh tambahan ini tidak digambarkan secara jelas. 
 
2. Nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat di Kabupaten Karanganyar 
a. Nilai Pendidikan yang terkandung dalam Cerita Rakyat Sapta Tirta 
1) Nilai Religius: cerita ini mengajarkan keyakinan akan adanya kuasa 
Tuhan. Manusia harus bersabar dalam menghadapi segala tantangan 
hidup dan menyerahkannya kembali kepada Allah. 
2) Nilai Moral: cerita ini berisi mengenai ajaran-ajaran tentang sifat 





3) Nilai Sosial: cerita ini mengajarkan tentang hubungan antara 
pemimpin dan bawahannya. Cerita rakyat Sapta Tirta 
menggambarkan hubungan yang baik dan tidak baik antara 
pemimpin dan rakyatnya. Hubungan yang baik ditunjukkan oleh 
Raden Mas Said yang memperhatikan kesejahteraan rakyatnya dan 
hubungan yang tidak baik ditunjukkan oleh Patih Danurejo dan Raja 
Pakubuwono II yang tidak memiliki kecintaan terhadap bangsanya 
sendiri karena bekerja sama dengan Belanda. 
4) Nilai Budaya: cerita ini berisi falsafah hidup Jawa dan falsafah Tri 
Darma yang mengutamakan kebersamaan. Falsafah Tri Darma yaitu 
Mulat sariro angroso wani (kenalilah dirimu sendiri sehingga 
menjadi kuat dan pandai), rumangsa melu hanggondeli (anggaplah 
milik praja itu juga milikmu), wajib melu hangrungkepi (kewajiban 
untuk siap sedia membela kepentingan praja). 
b. Nilai Pendidikan yang terkandung dalam Cerita Rakyat Makam Joko 
Tarub 
1) Nilai Religius: cerita ini mengajarkan kepada manusia bahwa setiap 
persoalan dalam kehidupan hendaknya disikapi dengan tenang dan 
ikhlas sebagai takdir-Nya. 
2) Nilai Moral: cerita ini menggambarkan ajaran-ajaran tentang sifat 
manusia yang terpuji dan tidak terpuji. 
3) Nilai Sosial: cerita ini mengajarkan nilai sosial kepada masyarakat 
agar di dalam menjalani kehidupan berkeluarga harusnya dilandasi 
dengan kejujuran dan kesetiaan. 
4) Nilai Budaya: cerita ini menggambarkan tradisi paham kejawen, 
yaitu ziarah makam dan peringatan datangnya bulan Sura. 
 
3. Pengaruh Cerita Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub terhadap Masyarakat 
Kabupaten Karanganyar 
Cerita rakyat Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub yang berkembang di 





masyarakat. Mereka yang masih memegang kuat tradisi kejawen mempercayai 
bahwa petilasan para leluhur itu merupakan tempat yang membawa berkah dan 
harus di-uri-uri untuk menghormati para leluhur. Bentuk penghormatan yang 
mereka lakukan berupa tradisi ziarah makam dan memperingati datangnya bulan 
Sura. Ada yang melakukan tirakat untuk mermohonan kepada Allah dengan 
perantara mendoakan arwah leluhur. Akan tetapi, tidak semua warga mempercayai 
atau melakukan tradisi ziarah makam. Mereka cukup mempercayai keberadaan 




 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, implikasi hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa cerita rakyat di Kabupaten Karanganyar 
memberikan kontribusi yang baik sebagai penambah wawasan terhadap kekayaan 
budaya daerah khususnya  dan salah satu unsur penting kebudayaan nasional pada 
umumnya. Selain itu, bertotak dari hasil penelitian, diperoleh implikasi sebagai 
berikut: 
Ditinjau dari segi pendidikan, cerita rakyat Sapta Tirta dapat digunakan 
sebagai alternatif materi pembelajaran di kelas X Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Hal ini sesuai dengan isi silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA 
yang berisi standar kompetensi, yakni “memahami cerita rakyat yang dituturkan” 
dengan kompetensi dasar ”menemukan hal-hal yang menarik tentang tokoh cerita 
rakyat yang disampaikan secara langsung atau melalui rekaman” dan 
”menjelaskan hal-hal yang menarik tentang latar cerita rakyat yang disampaikan 
secara langsung atau  melalui rekaman”. Cerita rakyat Makam Joko Tarub dapat 
digunakan sebagai alternatif materi pembelajaran di kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Hal ini sesuai dengan silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia 
kelas VII SMP yang berisi standar kompetensi, yakni “mengapresiasi dongeng 
yang diperdengarkan” dengan kompetensi dasar “menunjukkan relevansi isi 





Cerita rakyat dapat menjadi alternatif materi pembelajaran bagi siswa 
untuk mempertajam kemampuannya dalam mengapresiasi sastra. Ketajaman 
siswa dalam mengapresiasi sastra akan mendorong siswa untuk memberikan 
makna dan menafsirkan suatu karya sastra dengan sebaik-baiknya. Selain itu, 
cerita rakyat mempunyai keunikan yang membuatnya mampu menjadi pilihan 
tersendiri dibandingkan dengan cerita-cerita modern. Sebagian cerita modern, 
banyak yang memberikan khayalan semu semata yang dapat membuat jenuh para 
siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu menghadirkan cerita rakyat 
sebagai pendidikan yang sifatnya lebih luas. Guru juga harus mampu mengemas 
cerita rakyat menjadi semenarik mungkin agar siswa tidak mengalihkan 
perhatiannya dan tidak melupakan keberadaan cerita rakyat yang merupakan salah 
satu aset kebudayaan nasional. 
Implikasi pada pendidikan budaya mengacu pada nilai-nilai pendidikan 
yang terdapat dalam cerita rakyat Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub dan sangat 
bermanfat jika diterapkan dalam kehidupan. Oleh karena itu, cerita rakyat 
memberikan budaya luhur bangsa yang dapat digunakan sebagai landasan dalam 
menerima budaya asing. Cerita rakyat sebenarnya dimiliki oleh setiap daerah, 
tetapi tidak semua masyarakat menyadari hal itu. Generasi muda lebih suka 
menikmati cerita-cerita populer yang modern dibandingkan cerita rakyat. Oleh 
karena itu, perlu diajarkan cerita rakyat di sekolah tingkat lanjutan baik lanjutan 
atas maupun pertama yang sifatnya lebih ke arah pembangunan sosial budaya. 
Selain itu, nilai budaya yang terkandung dalam cerita rakyat Sapta Tirta dan 
Makam Joko Tarub yang berupa tradisi ziarah merupakan salah satu wujud 
penghormatan terhadap leluhur. 
Implikasi pada pendidikan moral mengacu pada nilai moral yang terdapat 
dalam cerita rakyat Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub perlu dipertahankan 
khususnya oleh masyarakat Kecamatan Matesih dan Jumantono. Nilai moral itu 
sebagai investasi yang berharga untuk menghadapi pengaruh globalisasi yang ada. 
Pengenalan cerita rakyat kepada anak sejak dini dengan cara mengemasnya 
menjadi cerita ringan dan menghibur sangat diperlukan. Karena dengan begitu, 





anak dapat membedakan perbuatan yang baik dan tidak baik, mana yang terpuji 
dan tidak terpuji, serta perilaku mana yang harus dicontoh dan tidak layak untuk 
dicontoh. Selain itu, untuk generasi muda juga sangat penting karena generasi 
mudalah yang akan membangun bangsa. Cerita rakyat yang mempunyai nilai-nilai 
luhur bangsa diharapkan mampu mempengaruhi dan menjadi cerminan seseorang 
saat menerima budaya baru dari luar. 
Implikasi pada pendidikan sosial dapat dilakukan dengan cara memahami 
cerita rakyat yang sarat akan nilai-nilai sosial, serta falsafah hidup yang dapat di 
jadikan suri tauladan, diharapkan masyarakat dapat memetik hikmah yang tersirat 
maupun tersurat. Nilai-nilai pendidikan dan falsafah itu tercermin dari sifat dan 
tingkah laku para tokoh dalam cerita. Dengan memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam cerita rakyat, diharapkan masyarakat dapat mengerti dan 
menerapkan hal-hal yang dianggap baik dan terpuji dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai makhluk individu,  sosial, dan makhluk Allah. 
Implikasi pada pendidikan religi dapat diwujudkan dengan pemahaman 
bahwa manusia harus percaya bahwa ada kekuatan di luar dirinya. Penanaman 
pendidikan religi tidak hanya terbatas pada sekolah-sekolah saja. Masyarakat 
umum pun perlu menanamkanya juga dalam kehidupan sehari-hari. Pemerintah 
daerah khususnya masyarakat Kecamatan Matesih dan Kecamatan Jumantono 
hendaknya perlu menyelami nilai-nilai luhur yang terdapat dalam cerita rakyat 
Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub sehingga dapat mengurangi atau bahkan 
menghilangkan kebiasaan menyembah benda-benda keramat atau animisme. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru, Cerita rakyat Sapta Tirta dan Makam Joko Tarub yang 
berkembang di Kabupaten Karanganyar dapat digunakan sebagai bahan ajar, 
bahan wacana, dan media apresiasi kesusastraan bagi siswa khususnya dalam 
hal mengkaji struktur atau unsur-unsur intrinsik pembangun cerita. Nilai-nilai 





seorang guru dalam membentuk siswa agar memiliki kepribadian yang 
unggul yang memiliki unsur cipta, rasa, dan karsa yang seimbang sebagai 
makhluk individu, sosial, dan makhluk Allah. 
2. Bagi masyarakat luas, khususnya masyarakat Karanganyar bisa ikut serta 
berperan aktif dalam melestarikan cerita rakyat di daerahnya. Masyarakat 
diharapkan menjaga aset-aset budaya daerah, seperti peninggalan-
peninggalan fisik leluhur yang berkaitan dengan cerita rakyat. Masyarakat 
juga diharapkan selektif dalam mengadopsi budaya luar yang tidak sesuai 
dengan nilai-nilai budaya luhur. 
3. Pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar hendaknya memberikan 
kebijakan untuk mengembangkan dan melestarikan keberadaan cerita rakyat 
sebagai asset budaya daerah, misalnya dengan menerbitkan buku yang berisi 
tentang cerita rakyat yang berada di Kabupaten Karanganyar. Keberadaan 
buku tersebut bisa menjadi sumber informasi dan dokumen penting bagi 
seorang peneliti yang tertarik untuk meneliti cerita rakyat. 
4. Peneliti lain yang tertarik untuk meneliti cerita rakyat disarankan untuk 
melakukan penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam mengenai cerita 
rakyat yang berada di Kabupaten Karanganyar. Peneliti lain perlu melakukan 
penelitian dengan pendekatan, jenis kajian, dan analisis yang berbeda karena 
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